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ABSTRAK

Aduan Agwadi, 2020. Mok Metole Aperd Reoeime tepfiodian Kemommieg
Mumbace Murid Kelos V 5DN 3 Tinambeng Kecametan Pamboouy Kabupoafin
Masene ", Skripsi. Jurusan Pendidias Sekolah Dusur. Fukullss Kepunian dan Tlau
Pendjdrkan. Universitas Mithacimedivah Makeszer, Pembimbing [ Sitt Aida Azis,
Pembimbing T[ Abdan Syakar,

Penelitian tni Berlujuan vtk mengetahul penzaruh motode speed reading
terbadup kemumpuan membace moerid kelas ¥V SDW 3 Tinembunp Kecamatan
Pambaang Kabupaten Majenc. Jonis penelittan yang digunakan adalal eksperimen.
Populasi delum renelitian ini adaleh visws kelas ¥V SDN 3 Tinzebung Kecamaran
Pamboang Kehupaten Majene, Sampel dalam penelitian int adelah siswa kelas ¥
sebanyak 29 orang. Pengambilan date dilakukan dengan mengomnnian basil tes
belujar Buhoye Indencsia berupa pre-fer! dan pasf-rest unink mengokur kestamipoan
hasil belajar siswa. Adapon hesil analisis data yeng diperolel sebagad berikut.

Hasl enalisis hasil belajar siawa kelas ¥ BDON 03 Tinambionyg Kecamatan
Pummbueng Kabupsion Majene sebefum menppunakon metode speed remding
dikutegurnikan rendah. dengan persentase hesil belajae sivwa yuile seegal rendah
5B,63 %o, rencleh 41,37 95, sedang 0%, tinogi 4% don sanges tingesi 09, Setelah
monggunakan metode specd reiding, hasil belajar siswa kelas V' SDIN (03
Titsmbwag Kocamstan Pamboang Kebupaten Majens scielah menpgunakan
metide speed reaeling tethadap hasil belajar siswa Lelas ¥V SN (3 Tinambung
Keeematan Pamboang Kebupaten Majene dengan persentasc yaitt sangat tnggi
65,62 %%, unggi 3438 %%, sedang (%, rendal 0%, den sangat rendah (0%,
Berdasarkan wji hipetesis diperoleh tiiwe,= 3,703 dan &= 1,707, maka diperoleh
Biomg = Lraksl @lau 5,703 = £,701, mako hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis
ulternative (HL} 4i terime. Berdasarkan dats yang dipenleh dapat disimpuikan
babwa terdopat pengarub melade speed rendlng terhadap kemamptan membaca
murid kelas ¥V 50ON 3 Tinambung Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene.

Kates ke * speed recding, kemampeen membaca

wil
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BAE1
FENDAHULUAN
4.  Latar Belakang

Menurat  Mudyahardje (Ahmadi, 2016:32)Pendidikon dalern arhi [aas,

mengamlung makna hahwy pendidikan tidak hanya bedangsung dalam satu
]

Iembaga pendidikan yang disebut sekolah Akan letapd, akan berlangsung dalam
sefiap rueng kehidupan menusie dun dalem seleruh sekior pemshanpunag.

Pendidikan subagai pengalaman Beluyjur mempunyai bentuk, slrasaua, dan palg

rateha rygm. Perdidikan dapatl bervps pengalaman belajar yang tereatang dari
bentuk-bentuk yang terjedi dengan sendininya, dan mungkin diglaminya sccara
misterius, sampai dengan  bemtuk-Buniwk  veng scopafa dirckayasz  secam
terprogran. Judi, dapat dikastakan pendidikan datum ani luas pada dasasoye
mrr:n:;a!mp seluruh penstiwa pendidiksn mulai dari perisiiwa pendidikan yong
ditancang secera terprogrmn hiog peodidikan yang berlangsung secara alami,

Liylam pengertian yang lebuh sempit, pendidikan dibatasi pada funpsi
terpanty, D dalam masyarakat yang terdin atas penyerohan adat-istiadat (tredisc}
dengan latar belakang sosialnya, pandangen hidup masyarakat kepada genemsi
Rerikutnya, doo demukian setcrusnya l’ondidikan ini igdenlik dengan sekolah.
Sekolah adalah jembape pendidikan yang dirckayasa secara terprogram dan
sistemats denpan segala aturan yang sangal kako, Dalam arti sempit pendidikan

{idaklah berlangsung seqrmur hidup, 1etapi berfangsung dalam jangka wakt yang

terbatas.
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Melerwsi pendidikan menwrut Proll Rechey (Ahmadi 2016:34) ishlzh
Pendidtkan berkengan dengan fungsi yang liag dari pemelibaraan dan perbaikan
kehidupan suaty masyarekat tcrutama membawa warga masyarakat vang ban
{geoctasi muda) begi peovksian kewajiban din lwoppung jawabnya di dalam
mesyarahet Dendidiken qdalah Iebih Tuas dani proses yang beclangsung di dalam
s¢kolah, telapl ictap berhubungen dengan proses peadidikan informal di luar
sekolaft memberikan defeniel pendidikan secara sempit babwa pendidiken adalab
sekolah. Pendidikun adalah pengajeran yemg diselenpoarakan di sekolah sehagei
lembaga pendidika formal.

Pendidikan adalzh segala patigeruh yang diupevekan sckolal terhedap
anak dan remaja yang discrafikan kepadanys agar mempunyai kemampuen yong
gempwna dan kessdaran penuh terthadep hubmngan-hobunpgan dao tuzas-mpag
sosial mereka

Redjy Muodynhardjo (Ahmadi. 2016:36) memberikan defenisi pendidikan
yang sangat luas. Menuratnya, pendidikan adalah segls pengalaman belajar yang
berlangsung daiem scgalz linghungan dan scpaujang hidup, Pendidikan adalah
scpala sitmas hidup yang memenganubi perlumbuhan individy,

Memabnai arli pendidikan tidek tetlepas danpads pendidikan hahasa
harena hakikat babiasq yany sde dan di gunaken olch setiap ingan adalah bahasa
yEng mesnpunyal kuaditas baik, wnik, dan variztif. Tidek ada bahasa yang lebih
baik atun lebih buruk. Seandainya ada bahass yang sudah mamgu menpumpkaplican
sebagiat besar pikitan don perasean lebih dord bohese yang lain, hukan karens

bahpgp ity lebaflr baik tetapi karena pemilik dan pengeali bahasa tersebud sudah

S
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maripu menggali potensi bahasa itu lebil deri yang Jein. Jadi yang iebih baik
bukan bahasanya tetzpi kemampuan penpguna bahaza dalam menpzlala bohasa,
menghasitkan tarunn ataupun tulisan yang baik {Nugraken, 20127}

Bahasa merupakan suatn bentuk dan bukan sueiu keadsen (lanpuzge be
form and not matter) atan sesuaty sistemn Jambang buesyi yang arbitrer,atau suaty
sistern dar scldan Dbenyak sistem-sisternsuaty sistemn dan tatanan atny susty
tataran dalam sistemn-sistem {Mackey, 1986:17)

Bahasy adalab symbo! bunyi yang Bermakna dan bevartikulasi (dihasilkan
oleb st ueap) yamy borsifat arbitrer dan koovensional,vang dipakai sebagai alst
berkomunikasi aleh sckelompok inanosia vatuk melahirkan perasaan dan pikiran
(Wibowo, 2001:3)

Kemampuan  dwlem  berbahase memudabkan  seseorang  untuk
herkorpuikasi demgan orang lain, kfusmsnya dalam kehidupan bermasyarekat.
Brhasa eraf hubunganmyn dengan menwsia. P prinsipnya masusiz sungat
memeriykan kata-kata untek mepgungkepkan |, membed mama baurany,
menunukan dan menafsirkan {Nugrabeni, 2012:17.

Belajar aalah proses usaha yang dilskuban seseomng taluk mempereleh
pengerahuan tingkah lake vang barnsecara kescluruban sebapai hasil dari
petgulumannya sendiri dalam interaksi dengan Hngkonpanmya (Slameto: 26100,

Menurut pendapat Tampubolon (2012:151} hakikat membeca adulzh
kegiatan fink dan mental untuk menemukan makne Jad tulisan, walanpun dalam

kegiatan i tegadi proses peogenslun huruf-hurud Dar keglatan membaca




[

diperoleh banyak pengelabean omum yang scbelumnya belum pernahdiketahui,
Padn kepintpn membaca konsentrasi t2rtuiu kepada buku,

Indra penglihatanlah vang berperan penting agar kita mampu membaea dengun
baik.

Sclain indera penglihatan, juga diperlukan Jdaya inpel dan cara menanpkap
maksud dani buku yang dibaca Kewiatan menvimak lebih berpuset pada makna,
bukan tala kalimat ataupun hurof-bherethya. Pengertian mombaca sendirt memang
peragemt. Menmumut Tarigan (20012:157)membacy adalab soatu  proses yaag
dilakukan sertn dipergunakan cleh pembaca wniuk memperoleh pesan, sustu
metode yang diperpuoakan  uptuk berkormunikesi dengan  Jdin sendin dan
kadang-kadang orang Teie, yaitn mengomumikesilzn makea yang tcrkandung
alan tersitak pagda lambapg-Tambang tertulis,

Kcterampilan membace menuncit sescomaog wmuk  imenpginterpictasikan
simbol-simbol tulizan dengan akuf dan kritis sebapal pola konsonikasi demgan
diri sendirl agar pembaca depat menemukan makna tulisan  dan mempenpleh
infonnasi  sebagei proses  fansmisi pemikiran  untuk  mengembanpgken
intelektualitas dan pembelajamn sepanjang havar Membacs merupekan =arana
unitk membuks jendela ducda Tidak diketahui Jlmo veng tereembunyi i balik
scbuzh wacana {Nugraheni, 2012:152),

Membecs merupakan kegiatan yang sangat kompleks yang mencakup
akhifilas fisik dan meatal wntuk mengenal den memahami mekna dari soate sigbol
atau tulisan. Dikatekan kegatan fsik karena bagian fobub kbususnya mata

herakiifitas delam keglatan membacn, Dikatzkan kepiaton wental karena bagipn-




5
bagian pikivan kKhusunym persepsi yaite kemamnpuan wntok menafsickan apa vang
diliket sebapai simbe] alau kata dan ingatan terlibat di dalam kogiatan i {Fsmi,
2012:4),

Melihat begmiy pentingnys membaca  dalam pembefajaran, maka pory
harus mengupayakan uniek meninghatkan kemampuan membace siswe Salah
salu upaya seorang pury unlok meniogkatkap kemampuan membaca siswa di
s¢holab adalah penprunasn metodes pembelajaran yang tepar dalam pmses belajar
mengajst. Dengan mengmmakan suptl acvan stan mctode perabelajaran akan
membuat siswa Tebih aktf dalun helajar mengajar, karena mwetode pembelajarn
mcrupakan  salah wale aspek  yang memepang poranan penttg  untuk
memperlancar tercapainyn i van pengajamn

Terdapat berbapai macam metode pembelpjaran koopomtit denpan
berbagai cura dalzm pelaksanzanya, Salah satu diantzranye adalah mefode Speed
Reading. Specd Reading mernpabon salah sitn metode memthaca vang diperlukan
vmuk  dapal membaca copat sekaligus memahaminyz. Tekhnik dasac membaca
copat menurst Myhammnd Noer (Ans. 2013 15}, antara loin yaite @ (@)
Mengenali Kata dengan Cepat, {b) Membaca Kelompok Kata, fc) Melntik Teama
Pergeraknn Matz,

Solafl satu masalah dalam proses belajar mengajor i sekolah adatal
rendabmya hasit belajar siswa, Hasil belajar dipengamhi clch beberapa fukior,
Tiga faktor wama vang mempengaruhi hasil belajar, yaitn kemarpuan kownitif

motivasi, berprestasi, dan kualitas pembelajaran. Kemumpuan kognitif merupakan

kemampoan yang hetkeopan dengan pengetahusn dan penslaran atan pikiran




B
Schubungan dengan hal tersebutyung juga menjadi permacalahan vait tidak
efisiennya funtutan wakm belajar yang sioghkat depgan pemobaman isi bacaan
vany dyadikan sebopei twjwan. Kemudien hal ini jups diskibatkan oleh
penggumean motods dant gure peda proses belajar meongajar. Unink menpsnai
permasalahan terscbut maka penelitt ietlank untuk mengadakan penelitian
berjudul “Peogarub Metode Speed Reading Techadap Kemempuazn Memiraca
Bahasy Todvnesin Siswa Kelas V SDN 3 Tinsmbonp Eec Pamboang Kab.

Majene™.

B. Humusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang felah divratkan di atas dalam penelitian
ni dirwmuskan yaitn “Adakah pengarsh metode Speed Reading terhadap has
kemampuen membeca siswa kelas ¥ SDN 3 Tinambong Kee, Pamboang Kah,

Majenc?”

.. Tujuan Peoclitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut (wjuan vapg akan dicepai dalam
penelitian ini adaleh oowk mengetahui pesgaroh motode speed reading
terhadap kemampuan membaca siswa kelas V SN 3 Tinembung Kee

Pamboaug Kab. Mojene

D. Manfaat Penelitian

1. Manfeat Teoretis
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Fenelitian 1 juga dilakukan dznpan harapar gkan dupal memberikan
toanfrat kepads semua pibak, baik vang teriibat secara langsung muupim
tidak langsung daizm penelition inf adalah sebagaf berikut:
8. Hasil Penelitian in dtharaplan dapat dfzenakan sebapai acvan dalam
pencntuan kebijakan sakolab
b. Mcmberikan wacana bogi puen mengenai pengpgonasn berbapi model
pembclajaran yang sesuai denpan karaklenisiik siswa dan matn pelajamn.
<. Measarbyh khazansh pendidiken dt indogesia
Z., Manfaat Froktis
a. Bagi Murid
1} Pengeunzan metode speed remding dapal meninghatkan lmsi] helajac
SISWA.
X3 Siswa scmakin terarik dengan pembelajamn.
1) Pembeigjaren dempan metode spwed reafiee meodorons siswa belajar
aktif, krentil,dn tanggap.
b. Bam Guru

1} Hasil dari penelittan dapat memjadi bahan peetimbungan beg pum dalam

mengadopsi metade pembelajaran specd reading dolam pembelajaran di

saekolahnya.

2] Hasil penclilian dapat memembah khasamad pengetabean bagi gum akan

herbagzal vanasl metode pembelajaran




[
3} Eewatan dan basil pevelilian daput meningkatkan motivasi gum mik
melakidan kegiaton penglitien yang sama guna memaksimalkan proses

dan hasil pembelajaran,

ek mm s = .




RBARH
KAJTAN PUSTAKA, KERANGEKA PIKER

DAN HIPOTLESIS

A, Kajian Trorcris

1. Pepelitian Relevan

Pencliian mengenat penDggiwain metade gpece’ readimg elah banyak
dilakukan sehelommys,dismeranys adalal penelilion yany dilakokan oleb Soraya
B vang benudul Efeltifitas Penerapan Meiode Mambaca Cepat Terhadap
Eemampuan Memabami Isi Bacagn Pada Maiz Pelajarap Bahasa Iodomesia
Fezerta Didik Eelas ¥ 8D Muhammudiyah Benea H Mokwaar Tahun Ajsan
2016/201 7. Dalam penclitian im,ed dua pembegian kelas yakni kelas contrml dan
kelas shspenmen. Demfusarkon hasil pepelitian menunjukkas baken hasil tes
membuace cepat dalam memalami =i teks bacesn pada kelompok eksperimen
bebih baik dibandiogkan kelompok kontrol. Hal ferselut dikarcmakan wada
kelompck eksperimen diterpkan melode membaca cepal sedanghan & kelomprk
kontral hanya menggunakan metode koovensicoal, Tasil penpalaban data pada
nilal post-test kelompok eksperimen dan kontrol yang sudak  dianalists
menunjukdkat hasil vang signifikan, vang berarts bahwa perlakuan yang dibenikan
pada kelompok ekspenmen yaltw penerapen mebeds membaca copat berpenganib
techadap kemampuan memahamn 191 teks bacaan. Hal im joga ditenjukkan dan
hasil nilei mata-rata pee-tast kelos eksperimen adakol sebesar 66,75 catefah dibert

perlekuan deryzo ineiode membaca cepar nilal post-test kelas eksperimen

inengelami pesingkatan menjadi 83,75, Sedanpkan hasil cilal reia-rata pre-tost
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rata-rais pre-fest keles kontrol adalah sebesar 68,25 satelaiy dibed perlakuan
dengan metode kowveneignal nilai posr rew kelos  kontrol menpalami
penengkatan menpadi 75,30, Meskipun kedua kelompok menonjekkan adanya
peningkatan akan tetapi pada nilai pow-texr Ichib tinggi  peninpgkataciya
dibandingkan nilar pre-res

Kemadian jugs pada pencliian yang dilakokes oleh Rosmawarni Ismi F
yang berjudul Upaya Peninghalan Ecmampuan Membaca helalui Metobe Speed
HReading Pada Siswa Kelas ¥V MT Al-Hidayah Myadirojo Ampel Bovolali Tahun
Ajoran 210273013, Dalam penilitan ioddilakukan dengan mengeunekan 3
sikluz,maka hasil dalam penelitian int menunjukken bahwa adanya pennakatan
jika dibandingkan antam hasil tcs pada pembelujemn pre sikles (belum
rienpgpunakan melode speed reading) dengan lhasil tes pads pembelajaan siklus
I dan siklus IT yang leluh mengmmakan metode speed repding. Rata-tata
kemampuan membaca pada pra siklus — 63,4 kpm; rala-ratz pada sikles [ — 81,4;
dun rata-rata padn siklus 17= 1067 kpm.

Porsamiaan dan perbedasn penelitian yang relevan dan penclitian ini yaitu
persamasnrya terlotak pada mctode yang digueskan, mata pelajaranmyz, kelas
yang ditelili Jan jurusan  peaclifisn yang  selevan den  penclitian i
Perbedaannya yailn whua, waiversitas dun sekolah yaayg diteliti
2. Tabkasa Indoresio

Bahasa ludonesia mempakan salah saiu jal dif bangsa Indenesia. Oleh
kafenz itw, pada tanggal 20 Mei 1595, dalam rangka pencananpan disiplin

rasional-president  Sorharto monyomukan agar sefurph lapisan masyarakar
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menggunakan bahesa Indomesie yanpg ek dan Denar. Seruen it lentolab
didasarkan padz kenyataan yang cukup memprihatinkan, Belepa lidsk, sctap
saul maxyarakat kita “disumuhi™ bahnosa asing yang di gunakan pads papan nama
yang tetpampang di toko~toko, komplcks perumahan, kantor-kaator, dan iklan-
iklon. Padabel, kata danfaian istilah asing ifu dapat dapat dipami atow ade
padanamnya di dalern buhesa Indonesia,

Pada hakikainya bahasa vang ada den Jisurakan oleh setiap insan adalah
bahasa yanz mempunyai kualitas baik, unik, den vananil Tidsk adz bahasa yvang
lebih baik alwon lebib bundc Seandsinys ads bahasa yang sedsh mampo
mengutighapkan sebagian besar pifaran dan perassan lebih darf behasa yang
farn, bukan kKershe bahass i Iebik baik tetapi karema pemnilik Jan pengual
lahasa tersebot sudah mampu mengeali potensi bahasa it lebib dud viop lain,
Jadi yang lebily haik bukan hahasanya tetapi kemampuan penppung belass
dalam mengelola bahasa, mepghasilkan iuteran aizwpon tolisan yang baik
(Hugruheni, 2012:7).

Bahase merupakan salah sat kemampoan  manusia  yang terpenting
dalar menjadilen mensko unggul ates makhluk Allal Jannys. Fehken behasa
Juga mempakan medie wama delem melnlui schuah komunikasi dengan
makhluk [ain. Diengen bahasa, manvsia dapal menyemukakan pikiran, ide-ide,
perasaan keinginan, dan lare-lgin (Nugraheni, 2012:17).

Kemampuar  dalam  berbzhasa  memwdabkun  sescorang  unmuk
berkomunikesi dengn orang lain, kKhoasiesnya dalam kehidupan bermesyarakat

Bzhesa erac hubungannya dengan mzowsia. Pada prnsipnya matusia semumat
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memerlukan kava-ksta umtuk mengungkapkan , memboo meme  bareng,
menun]jukan dan menafzirkan {Negrabent, 2012:1 73,

Bahaza lisan dan bahasa tulis biasa digongkun olch scscorang untuk
berinterakal, Perbedsan hahasy fisan dan bahesa tlis adalah bahasa tuliz hars
mermerhatiban cjaan, deksi, dan kaidah-kaidsh ketatabzhasasn, Sementam im
bahzsa lisgn lebih mengutamaken kejelasn dalum pengucapan. Dengan adanya
komunikasi amtar-individe denpan  menppunaksn  bahasa  sebagai  alat
komunikasi, individe vang satu dapat memahami individu yang lain (Mopralieni,
2012:18).

Bahasa adalah ujaran Jen bukan tulisan menunjuhen bahwa seseommr
gure babiasa indonesin profesional harus memehami bahasa sebagai fambang
swiyi, sehingys ia harus mendenparken dan berbicara sebagai unsue permwlaan
dalem pengajacan bahzsa. Artinya, bagi purt babasa indonesia yang perfnma-
tama yang hatus digjarkan adalah mendengarkan {menyimak) dan berbicurm,
sedangkan membacs dan menulis merupakan manifestasi kedua  dalam
rengajaren bahesa Demikan paols, babasa adalaah sepetatgkat lkebinsaza,
meranjukan buhwa seorang purn bahasa indunesia profesions] barus borusaha
mencipiakan kebissaan yang positif dalom belajar behasa, seperti pemiman,
pengulangan, dan pemantapan. Olch kamena itn, hagi anek didik harus diajerkan
kebisaan pemakmian bahasa dengoan care menin, mengnlang dan mengingat
(Agus. 2H7:17).

Dalam pembelajaran bohusy indonesia di sekolsh mumgkin kite peroak

menumpil kenyataan bahwa anake didik dizrwhken kepods pemahaman dan
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peaghatalan kaidah-kaidah tats buhasa. Hal ini mengakibatkan para siswa pandsi
menguratkan tata bahasa sebuah bahass akan tetapi tidak dapat berbicara datam
bahasa torschut. Prinsip penpajatan bahasa ini menunjokuan behwa iata bahasa
bukenlah Hyjuan pongajaran hahesa, melainkan alat mencapei tyjuan pengajanan
behasa.

Prinsip pengejamn bahasa yang mnepyatakan bahzsa adalsh futar peoutor
asii tersebut dan bukan epe yang orang lam pikithen afay perntahkan mereks
harus bertubur mengisyaratkan bahwa apa yang dikatakan dan divjarkan ofch
penuiur asli itulzh benar, Hal ini mecounjukan babwa scorang mm bahasy
indonesia yang profesional hargs mampu memahomi kemampuan siswa dizlom
mengejar hahasa tanpa melihat mane bahasy veng benar atpy salah.

Privsip pengajaran bahasa yang tepakhir adalah behasg-belwsa fhn tdak
samd ATTye, Seliap bahess memponyat ideptitas dalam seuktur dan makn.
Olch karenz ine, setiap bahasa harus diperlabeken sesvat dengan sieuklumya
secard otonom. Seorang purlt bahesa indonesia hurus mampu menganaiivis
sehiah babasa dalam istilah Jwn konsep bahssa yang Tmin, sehingpa fn
mernahami behwa bahasa yang tain, sehingm ia memahami Behwa bahasa in
bersifat unik,

Demikian pula, Lado (Apns2017:19) mengemukakan hebecapa prinsip

jaran bahasa adaloh (1) bericara scbeluin menulis, (2) berbasis

peoyusunan kelimgt, (3] berbasiz pola doebiasaan; (4) berbasiz penspunazn

1
sistemn bunryi; (3) berbasis kemirol kasikata, (6) berbasis pemecahan masalaly; (7)
i

:rmmulja schogat cpresentasi dari hecbicare; (8) berbesis pola tingkatan; {9}
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berbasis prakik berbahnsn dibendingkan dengan menerfemabkan; {10) berhasis
standar bahasa asli; (11) berbasis praktik; (12) berbentuk respon; (13) berhasis
Eaya bahaza; (14) penguatan hahesa secamn langsung, (15) pengembangan sikap
kebudayaan; (14} berhasts 1si balasa; (17) easis hasil.

J. Menrhaea
a8 Pengertian Membars

Pengeriian membaga sendin memang  beragam.  Menorol  Terigan
(Mugrateni, 2012:151), membaca adaleh sustn  proses yang dilakukan ser
dipergumakan olch pemitaca uniok memperolch pesan, swatu medods yang
dipergunakan unhik berkomunikasi dempwm it sendiri dan kadang-kadnng
orang iin, yailm mengomunikasikan makny yang terkandung atan tersirat
pada lambang-lambang Jertulis.

Henry Guntur Tafigett roengunpkapkan dalam bukunya vang begudul
Membaca Sebagal sSuarky Keterampilan Berbafoss, yoitn “Membaca pdalab
swaty proscs yang difakukan serte dipergunskan oleh pembeca uniuk
memperoleh pesan,yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata ataw [ohasa 1olis,™

Menurut Harimerti Krodalaksans delagy bulumya Koy Lingistik
Membaca adalah menppali informasi dari teks, baik vang berupa Golisan,
gambar, Jiagram maupemn dadd kembinesi it semua.

Metunut pendapar Tempobolon (2012:151) hekiket membaca adalah

kegiatan figik dan mental wimk menemokun makna dasi ulisan, walaupun

:[dulam keglatm ity degadi proscs pengenalun hymwfehurf. Dan kematan
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membacn kitn memperolch banyak pempetzhuan umum yanp sebelumnya
belum pernah kit i, Pada kegtatan membacn konsentrasi kits torwn kepada
buku, Indra penglinaienlah yang berperan penting agar kila mampu membaca
denpan baik,

efnin mata, jega diperlukan deya ingut dan cara kita menanghap maksud
dari buku yany kitn baca. Keogistan mmetyimak lebih berpusat pada sk,
bukarn tats kalsmal slaupun hunef-huruinya.

Membaca sangatlah penling untuk masyamker terpelajar. Hal ini sesuni
dengan peodapat Borne, dikde {Adrivemi, Lia 2015:2) metigemukaken baliwa
keterampilan membaca memupakan sesuaf vang vital dalam sustyy musyarakat
terpelajor Namun, ansk-anak yang belum memshemi pentingaya helujac
roembaca tidak akan termofivasi untnk belajar membacy tidak akan tennolivas
untuk belajar membacy, Hal ind banyak dijunpei pada apsk-anok 80 kelas
rendah vang sedang dalam poses belajar membaca.

Eelerampilan membace menunfiyl sestorang motuk  menginterpretasikan
simbot-simbw]  tulisan dengan aknf dan Kreitis schagai  pola komunikasi
dengan diri senidr agar pembaca dapat menermukan makna tulisan  dan
memperoleh  intonnas  sebepei proscs twansmnisl pemildan untk
mengembangkan intclcktualitas dan pembelyjaran sepanjang hayat. hMembaca
merupakan sarame kils uniyk membuka jendela dunia.

Menprut Daeng, dkk (2011:4) membmes dan menyimek wtierupaken

aktivitas kunci kita menguassi dan mendapatkon infonmasi. Semakin banyak

mformasi vang kita kuasei, maka denpan membpca bemrti Joez aken
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mengetall das menguasai intprmasi gchingga merudabikan siapapun umtuk
menulis dan berhicara,

Famr dalam Dalman (2013:5) mengemukakan, “reading is the hears of
education”, yang artinya membaca merapahun fantung pendidikan, Dalam hal
imi, grang yang sering membacapendidikannys aken maju dan memilik
wawgsan yang Juas. Temy suja basil dan membacanya akan mesjadi schemata
tlau pengetabuan dan pensplaman, Jadi semekin sescorang membace mala
akan semakin maju pula pendidikannys Hal ini yang melutar belakangi banyak
orang yang mengatakan bakwa membaca samn dengan membuka jendels
dunia,dengan membaca seisi dunia dapet diketahoi dan pola berpikir aken
berkembang,

Membace merupsken kegiatan yang sangat kempleks yang mencakup
aktifilas fisik dan menlal uwtuk mengenal dan memahami makm dari suam
simbel atau twlisan. Diketakan kegatan fisik karena bayan twbuh khususova
mata beraktifitas dalain kegiatyn membaca Dikatpkan kegiatan mental karef
bagian-Dasgun pikiran khusonys persepsi vaitu kemampuoan untwk menefeitkan
apa yang dilihat sebagai simbal atsu kata dan ingaten terlibat di dalwm kegiatan
int (Tsmi. 2012:4)

denurut Sadhond Jan Slamet dalam Pumemasar (2014:12) keterampilan
metbacy adalah keterampilon mengenal dan memahami mlisan dalam bemuk

mutan lambang-lambang grafis dan perubahannya menjadi wicara hermakna

dalam broluk pemshamen digm-diam aten pengujaean keras-keras. Kegiztan

membaca dapat bersuara dan dapat pule lidak bersuara
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b. Metode Pengajaran Membaca

eterampilan membaca perlu dikuasai oleh setiap siswa, Dalam
menyelesaikan studi, keterampilan membaca sangat diperlukan, Seperti kita
ketahui, untuk mendaftar sekolah dasar siswa harus bisa membaca, menulis dan
berhitung. Inilah alasan mengapa membaca perlu diajarkan saat usia dini.
Berikut lebih rinci mengenai metode pengajaran membaca ( Nugrahem,
012:153).

Pertama, metode reseptif. Metode ini mengarah ke proses penerimaan isi
bacaan dan simakan, baik tersurat maupun tersirat Metode tersebut sangat
cocok diterapkan kepada siswa vang dianggap telah banyak menguasai
kosakata dan kalimat. Jadi kita mampu menerima pesan yang disampaikan olch
penulis, Misal, saat kita membaca novel laskar pelangi, Peneriamaan yang kita
peroleh setelah membaca novel ini adalah perjuangan untuk mendapatkan
pendidikan,

Kedua, metode komunikatif, Desain yang bermuatan komunikatif harus
mencakup semua keterampilan berbahasa. Setiap twjuan  diorganisasikan
kedalam pembelajaran. Setiap pembelajaran dispesifikasikan dalam tujuan
konkret yang mrupakan produk akhir. Sebuah produk disim dimaksudkan
sehagai informasi yang dapat dipahami, ditulis, diutarakan dan disajikan de
dalam nonlinguistik

Ketiga integratif. Metode ini berarti menyatukan beberapa aspek ke dalam
satu proses. Artinya, beberapa aspek dalam satu  proses Artinva, beberapa

aspek dalam satu bidang studi di integrasikan Misalnya, mendengarkan
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difntegeacikan dengan berbicera don semulis. Mennlis dilniegrasikan dengan
berbicara dan membaca

Keempot, metods parfisipatori. Metode ini lebih menekankan keterlibatan
siswa secara penuh. Siswa dianggap sebagai peventu keberhesilan belajar,
Siswa di dudukan sebagai subyek belajar. Dengen herpartisiposi aktif, sizws
dapat menemukan hasil belajar, Guru hansa bertindalk sebagai pemande gtan

fasilirator,

Siswa digjak untuk ikut herpamisipast akilf ikut bersarny guru. Tetapi di
lain kesempatan gumu melepaskan siswanyn untuk membaca muter vang telah
ditentukan oleh gurr, Berhasil atan tidaknya tersanhing pada sivwa vang
membaca den memahami 151 bacaan.
¢, Tujuan Membaca

Berdasarkan pengaloman, ade beberape tupen membaca vang dapat
dikemnkakan, diantaranya untuk memahami aspek kebaluspan fkata, frasa,
kalimat, patagraf, dan wacana) dalarn teks, memabemi pesan dalam eeks,
mencart ifonngsi penting dari teks, mendapaikan petunjuk melakukan suam
pekepaan elau twgas, Jen menikmati bacaan secart leksmus!  ataupun
konlekshual,

d. Model Pembelajamn Membaca
Menurot Dehlan (2012:250) model mengajar dapat diadikan sehagi suatu

rencand atiu pola yang digunekan diizm menyusun korikelum, mcngatur

]

| materi pelajaran, dan memben potunjuk kepadie pengajar df kelas, Talam hal

| atau pola pemnbelajaran yang menuat penyusunan kurikolum serta pelunjuk-




19

petunjuk ataupun langkeh-iangkeh yany barus dilekukon oleh puru dalam
menyiasatl pemebnian mater! pelajaran dalam suatu Eeizs iemenm sesup
denpen kebutuhan anak didiknya,

Untwk memilih model yang tepat, maka perln diperhatikan relevansinya
denpan pencapaian (huan pengajaren. Delam praktiknya semuez model
pembelajoran bise dikatakan beik jika memenuhi prinsip-peinsip scbagai
berikat - pertama, semakin keeil opays yang dilakukan olel pug das vemakin
besar aklivitas belajar siswa, make hal ilw semakin  beik Kedus, semakin
sedikat  jupa semakin baik Ketiga, sesum dengan cara belajar siswa vang
dilakukan, Ecempai, dapat dilakzanekan dengan beik olch gorr Keléma,
tidek ada satupun metode yang paling sessab onduk  segale bijuan ,  jenis
ratesd, dun proses belajar vang ada. (Hasan, 2012:25070.

e. Keliling Kelompok Se¢bagai Suaty Metode Pembelajaran Membaca Cepat
200 Keta Per Menil.

Metode gerak mptn, Merwpehan cam membace dengan memperluas
Jangkavan mata dan mengurangi represi/penpgulangan. Bacalah toks dalam i
déngan memperuzs pandangan jangkanan rats Usahekon jangan sampai
menguluag  kala atan kahmat yang sudah  kamo baca  WMembaca mundur
disebut cegeesi, Hal ini akan memperlambat kecepaian wembuca dan
mengganggu dalam memnzhami is1 bacaan (Mogeaheni, 2012;263)

Saat membeca, terpadi kerje rama antara mala dan olak. Fikn mag atsu

| vtak tidak bekerfa dengan baik, hasil membaca jugs tidak baik Oleh karena it

| honsentresi jugd perlu difatib Sebap orang mempunyai ceritz sendin ok




il
membaca Jeapen konsentrasi. Ada orang yamg dapat berkensenirasi jika
mendengarkan tiusik, adz pula yenp labil enak jika membaca santul makgn
Ada pula yang memilih membaca dalam sussenp hening. Scorang peimbaca
yang terlatih dapal berkonsenimsi membaca dalam baibagai sitvasi.

Foluskan konsantrasi, mzla, pikian dan hati pada isi bacaen, Pikiran hang
bersih dan posidf Jangan diisi hal-hel lein atan pendapattmu sendin ketika
membuca, Hati harus senarg, jkhlas, dan bersungguh-sungguh, Hat-Bel terschut
membantu kita memahami isi bacpan dengan lebih maksimal. Kecepatan
membrca difiling dengan KPM (Kecepatan Per Menit). Jadi, perhitengannya
= banyakayg kata vang dibaca dalam wakn: satu menit,

Miczalnya :

Ulfa membaca bacaan 73 baris vang senap baris terdifi afas mts-mata 10

kata, Jadi , yang dibace Ulfa sejumlah 750 kats, Tife memlai membaca

pukul 1700 dan selesai membacs  pokal 1703 Jadi, wakle yang

dibutuhlan Ul dalam membecs adalah = zkhir ;

Membaca — awal membace = IT.03 — 17.00 = 3 menit

Banyakmya Kata — 7590 =230 KMP

Waktu vang dibutubkan {dalam menil) 3 ment

Cara menghitwy ketampian pemshamyn membaca =

Jumilah jawalen bepar x 100 -, %
Jumlah soal
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Misglnyz, Ults dopat meniawab 7 pentiyvzan denpan henar der 10
perian yane disediakan,
Jadi, kgmampuan pemaharman e - 70%

Pada umomnys, keeepatan membacy divkor dengan jumlah ket yang
dibaca per menit dan pemahaman diukwt dergun presentese dar jawaban yang
benar tentang isi bacwan, tetapi hasil pengukoman kedua aspek ini haros
diitlegmzikan agor dapa! memmjukkon  kemampuan membace  scoara

ieseluruban, oleh karann ifw rumus yang dipergunekin ivtah -

Juglib kata delam bacaat % presentase pemahaman isi

Wakte yvung digunakan

(. Berlatih Membacn dalem Hati

Membaca deogan bersusra mcrupaken kebtusein yang kurang baik,
bahlkan terkadang dapat menggangey orang lain. Misalnye saja anda meimiracs
diperpustakpun sambil borsuase, orgng-omng di perpustakean pasti merasa
terganggu  Selzin  mengganggu orang Jain, kebiasean terschut  dapat
meagurangl konsenteasi, sebab otak melabuken empat pekerman selealigs
Keempat pekerjaan ini gdalab membace, bersuass, niendengar, dan themahame
18t bacaan

Pagaimana com mengurangi alau babkan menghilangkan keliaguan

bersmary  sgal membeca? Anda  bise mengperakan  bibir saja  ioanpe

mengeluarkan searn. Dapat juga membacy swmbil maken atwe menguyah
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seivaly, Mamum, dua hal rersebut harus dilakokan seminimal mungkin agar
tidak menjadi kebiasean burnk,
4.  Kriteria Membacs Dengano Baik
Dialam hel membaca,bukan henya tentang bebemapn gambar yang terdgpal
didalam bacasn, tetapi mengambil beberapa informasi penting puna mengstzhui
hjuan memnbaca tersebul,
Ada beberapa kriteriz membaca vaiti -
[1 Memperhatikan tandp baca
21 Posisl badan seat membarca
33 Jarak pandang saat membaca
4} Mhengemhui ide pokok utama
51 iemleri tgnda pady kalimat peotng
£ Hindan membeea kaia per kalg
) Gunakan prinsip membaca SW2[H
5 Peopertion Kemam puas
Menurut Murkhasanah dan Didik Tumianio (Ana, 2013:14) kemompuan
diartikan sehagat kessnppupan, kecakapan, alay kekustan, scdanghkan dalam
kaitnoya gengan membaca, Hummali (2013:3) memberikan penpertian bk
“membaca mempaicn sualt proses yang dilabukan oieh pembaca untuk

memperolch. pesan vang disampaikan peaeliti melalni media keta-lota bahasa

b tulizan™,
i Menurui  Lemer  dalam Mulyono  Abdumabman  (Ana,  2013:15)
|1~:emampuun membaca  menipakan  daser  untuk menguaser  berbagai
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hidgngsiudi, Denpan memiliki kemampuen membacs setiap individe dilatite
untuk mengembangkan penpetabnannya terhadap pemalaman st bacaan

Dalman (Ana. 2013:15) siswa gemar membaca di dasari pada bacaan yang
dianggapnya menak. Namon pemilihen bacasn haros disesugikan depgan
kemampaan kogniti siswa Dapat disimpulkan bahwa hemampuen mernpakan
kesanggupan sepeciang Jalim melakukan sesuale peda saat fho g yanp
dilakukan berdasnrken keahliom yeng dimilikinya

6. Metode Spead Rending
a) Penperiian metode speed reamding

Julah sate komponen keterampilan yanp hams dimilid suw yaio
kemampun dalem menyampaikan pesan-pesan pombelzjaran kepada siswa,
Pengan adenva  metode dapat mempennudab gumn dalam menvampaikan
informasi lebib bennakna,

Menunut flumarti (4na.2013:15) “Speed Hewdime merupakan kegiatan
membaca  yang  mengyonaksn  kocepaian tunpx  mengabaiken
pemahamannya dimana dalem membaca cepoe dpa hal yang perlu
diperhatikan yaitu: 1} njunn membaca, 2) keperluan membacs, 3jbalen
bacean™, Senada denpan e, Noer (Ang, 2013 ¢ 16) menjelaskan  Melodo
Speed Regading merupakan proscs membecs oopat dengan  mampy

momproses mfonnasi denpun kecepatan sangat tinggi™. Dalam menempkan

speed readimg. [anghoh-Tangkah pelaksanasn metode speed readimg diimutaj

dengan tekhoik dassr membaca cepal sepertic 1) mengenali kata dengmn
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cepat, 23 snembace kelompok kata, 3) melatih pergetakan mata. Moar (Ana
2013:16)

Speed Meading  merupakan selah saln metls membacs vang
dipcelukan untuk  dapal membaca copat sckalipus memabaminya (Ana.
Dewn, 2073 : 16). Teklmik dasar membaca cepat menunt Mohammad Noer
tAne. Dew, 2013 © 16), antara lain yaiw : (a) Mengenali Kote denpan

Cepat, (0} bMembaca Kelompolk Kata, {¢) Melatih Irama Perperakan bMatg,

by Tujuan metods speed reading
Tujuzn awal disdakanmys pengajaran membaca cepat kepada anak atau
pescrta didik edalah apgar anak etew peserta didik dapat membacs gecam
efeltf dan efisian vaitu, mendgpatken informasi sebonyak-banvaknye dalam
wikiu yang relatif singkat
¢] Manfaat kemampuan metods spoed recdivg
hembaca ccpat sangat bergantunpg peda sikap,fingkat kescriesandan
kesinpan untvk bedatih membeca cepar Kegunaan vang ferkandung dagi

kemarmpuan membaca cepat 1alah menghemat wakin, membughkilan efistensi

dan efeknfites memperlims cakmwaula mental membante bethicara sccara
cicktifmembanty menghadapi  ufianftes,dan  memiiiki  nilai  yang
enyenangkan dan berpna.

Muokammigel Noer dalam Yusandi menyebuikan ade tiga wanfhac

membaca ccpat yatu (1) Memilah infocosasi penting dan tidak, (2)

Menguacpi inlyrmasi dengan copat, (3) Meningkatkan pemphaman Selaip
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i, hwate Widistmoko juga menjelsskan boberape mekna yang dapat
dipercleh dari membaca cepat, yakni :

a) Menpenali topik bacaan

b} Mengetabui perdapat orang lain

¢) Mendapatkan bagivn penbing vang dapas diperl ukan

d) Mengetahui organisas) penulisan

e} Melukukan penyepatan atad aps vang pernah dibaca

£} Mencard informasi

] Menelosun bakan halaman buko atau bacsan dalam wakiu singkat

B. Kerangks Pikir

Dalam dunia pendidikan proses pembelgjaran dipandang berkuatitas jike
berlangsuny ofektif, efisien, inpvatif, betmakna dan yang ditunjang swmber daya,
Suaty  hegiatan belajar menppar dikatakan berhasil jike pesecta didik
menujukkan tinghat penpuasaan yang tingg icvhadap tugps-teses belajar. Oleh

karema thu, pury ssbagai pendidik benanpgpuny jawab merencanmkan dan

cngclola kegiatan belajar mengajar sesual dengan mnlumaniuuan pernbelajaran
yulli ngin dicapai pade seliap mula pelajaran khusesnys pada mata pelajoran
Bohase [ndomesia
Rendnheya hasil belsjar siswa pada mota pelajaren Babese Indonesiy
disehablean karona siswa Jaurang akiif don kurng termotivasi mengikub proses

pembelsjaran. Hal ini dimungkinkan pada berbugat aspok yaitu salah satumya

kondisi awa! gomo hanya menggunekan metode ceramuh yang membual sura
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l=bih 2knf dalam pembelajaran Akibatoya, sizwe kwang termoibvasi atan
kurang fespon dan merssa jenuh dalim mengikeli pelajaran,

Kondisi awal kclas ¥ SDN 3 Tinembung jike guru belum menggunakan
melode Spead Reuding, maka kemamphgn membaca siswa cendenme akan
tendah dan kuranp termotivasi dalam belojar, Selanjunmen, gury melgkukan
vhyperimen  dengan  mencrepkan metode  Speed  Reading  vang  akan
ineningkatian kemarmpuay membaca sivaa kelas V, yang Jimana meningkatnya

kernempuan rtu disebnot tempan.




Fr

Herikout int adaluh hagan yang menggumhbarkan kerangka pilde yaoz

melandasi pelaksingan penelitian sebagai berikut:

Eerangla Filgr

Kondisi awal kelas ¥ SDN 3 Tinaﬁlbung

Kec.Paniboang Kab Mujene

1l

Guru befum menggunakan metceds
speed redding

1y

Fretest

J1

Gurn menerapkan metade
sperd reading

Il

Fosifos
Atirlisis

1l

bepengamh

Bempengocsh [ ]| Hasil :ﬁ‘ﬁ Tidak

Rugan Alur Keranghs Pikir
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. Hipml‘.nsis Pepzlitian

I-Iipat::ﬁix {{fyprr = schelom ;[ Fhesiv — pernyatan, pendapal) adalah suatn
permyatazn yang pada waktu dinngkepkan belun diketabut kebenaraonys, telapi
memungkinkan antok divji delam kenystuan empiris.

Hipotesis berzsal dari dua penpaalan kata, “Syepe" yang artinys “dibawah®
dan "Fhera™ yang artinya “kebenaran®. [adi hipotesiz secera etimolagis atinys
Kehzneran yang masth diragukan, Bipotesis dapat diartikan sebagei stnie juwaban
yanp bemilat sementars terhadap permasalahan pevelitian, sampai terboki
Keberurmnnin melalui daty yan terkurmpu).

Hipotesia adalah alterpaiif dugaen jewsbsn wyang dibeat penelitf bapi
problematika vang diajukan dalam peneliiannya. Dhigaan jawaban tersebut
merupakan kebenaran yang sifiinva sementacs, yang aken dwggi kehenunmnyo
dengan data yang dikumpulkan melahn penelitian, Dengan kedvdukannga itw maka
hinowesis dapat berubah menpadi kehenaran, skan 1elapi juga dapat umbang sebagai
kelwoarn.

Elipotesid pada penefitian ini adalak mejalg pelaksanasn pembelajaran
Balasa Indonesia. Peneliti memunuskan hipotesis nol dan bipotesis alternatild

sebagal berikot:

Ho: Tidak terdapatl pengarvh penempar metode gpoed reacfing  techadap
kemampoun membaca siswa kelas ¥V SDN 3 Tinambung
HI: Terdaput penguruh penerapan metode speed recdfing lerhadap kemampuan

membaca siswa kelaz V' SO 3 Tinombung
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METODE FENELTTIAN

A, Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang distmakan dalam penelitian ini adelah eksperimen,
Penelitian  ekspenirten adalah penelitian yang  digunakan onbuk  mencari
peogaruh  perlakuan  terentu  terhadap vang isin  dalym  kondisi yong
terkendalikan {Sugivone 2007 ; 72)

Fada penelitien eksperimen terdapat Kclompok ekeperimen vaifu
tkelompok vang diber perlakurn

Rancanagn penclitian yanp digunaken adalal One Croup Mretest-Postest

Jexigre Pada mincangan ini tordapat pectest sebelwn diben perlaknan. Dengan
ermikian  hasil perlakuan  depat  diketalnd lebil akursl, karena dapat
membadingkan Jengzn kendsan sebelum diberi perlakuss {Sugisono, 2017 -

)

O X O

Kedereirgers
QI Nilai pretest (sebelum diber diklet)
O} Milai postiest { seteigh dibed diklat)
X : Prrlakuan

Peniprih perfaluen yaitu - (02-0])

20
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B. Populasi dan sampel
I Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdini atas objek atau
subjek vang mempunyai kualitas dan karakterisuk tertentu vang ditetapkan
oleh penehti ontuk dipelajar dan kemudian ditark kesimpulan (Sugivono,

2017-80). Populasi dalam penelitian ini adalah semua jumlah murid kelas V

SDN 3 Tinambung,

Tabel | Keadaan Populas
| v 13 s 29
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2014 : 116), sampel ialah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populas tertentu. Sampel yang diambil dan
populasi vang ditentukan harus benar-benar representif vaitu mewakili
populasi karena hasil penelitian akan digeneralisasikan pada populasi
tersebul. Oleh karean itu, agar sampel vang diambil representif periu adanva
teknik sampling. Dalam penelitinn ini, sampel vang diambil menggunakan
teknik sampling jenuh, yaitu salah satu teknik penenituan sampel bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel, Maka dari itu,penulis memilih
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teknik sampling jenuh karena jumlah populasi vang relatif kecil schingga
sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 27 orang.

Adapun spmpel dan penelitian ini adalah semua morid kelas V SDN 3
Tinambung yang lebih jelasnya terdapat pada table berikut
Tabel 2. Keadaan Sampel

.

* {Sumber ; Tata Usaha SDN 3 Tinambung)

Definisi Operasional Variabel

Secara operasional, defimisi variabel penchitian ini dapat dijelaskan

sebagai berikut.

et

Metode Speed Reading merupakan salah satu metode membace vimg
diperlukan uniuk dapai membaca cepat sekaligus memabaminya, dimana
dalam membaca cepat tiga hal yang perlu diperbatikan yaitu : 1) mjuan
membaca, 2) keperhmn membaca, 3) bahan membaca.

Kemampuan membaca adalah suatu hasil dan proses membaca yang
dilakukan oleh pembaca vang mempunyai tujuan untuk memperoleh suatu
pesan dan informasi baik i bersifat formal atau non formal, Kemampuan
mi di landasi dengan pengetahuan yang terperinci haik dari sepi penpenalan

hurif sampai memperoleh kemampuan membaca cepat,
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vanabel menurut Hateh dan Farhady (E981) dalam Sugiyono {2014 63)
adalah sebugh atribut seseorang, stan objek, yang memponyai “varasi™ antara
getu orang dengan yang lan atze seto objek dengsn objek vang lain
Sedanpkan varizbel menuns Keringer (1973} datam Sugbvono (2014:63)
adulyh konsiruk {eopsrecty) atay sifat yang akan dipelajari.
Dari pendapal di atas dapat disimpulkan babwa varizbel penelitian adaloh
sepalz sesupdt yang berbeamk apa saja vang ditetapkan oleh peneliti immk
dipelajan sehungez dipernleh informasi tentang hal lersebat, kemudian ditank
kesimpulannya | Sugyiono 2014: &4). Yanahel dalam penctilian ini tendin dad

dua vanabcl, vaihr:

1. Yamabel Bebas (Imdependen)

Varighel habas pdatah varighel yang mempengatuhi atau yang menjade
sebab perubzhannva atan imbulmya varigbel dopenden (tetikat), Venabel
mmi senng disebut schagei vanabel srivisfus, prediidon, antecedant,
Vangbel bebas dalam pencliian 1 waitu penceapan metode  gpwed
Feadims
L. Yariabel Toohat (Peperden)

Varinbel terikat adalah varinbel yang dipenpanthi ataw vang menjed
akibat, karcna adamya vanabel bebas, Vanabe] im scnng dizcbut sebagai
varrabel output, kirena, dan konscloen. Vanabel teniat dalam penslition
mi  adalah kemamposn membaca kelas VOSDN 3 Timembung,

Keo Pamboang, Kab, Majene,
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D. Tekalk Pengnmpulan Pota

Tekinik Cenpumpulan Data mempakan [angkah vang paling stravepis
dalam penelitian, karena Wjvan wlama dan penelitian 2dalih mendapatken data,
Tanpsn mengetahui feknik peagumpuln data, maka pereliti {dak akan
mendapetkan data yang memenuly stendar datw vane ditetapksn (Supgivono,
2017 7241,

Adapun teknik pengumpulan data dadamy penelitian ini adalah sebagai
herikut.

1. Pre-test

Teknik pre-test untuk mengetahw kemampuan peserls didik memahami isi
bacaan stbehum dibenkan perlakuan (tranment),

2, Post-test

Teknik post-test untuk mengetalui kemampuan pesacta didik memahanm isi

Dai sesudah diberken perlakuan (treatment) Tes ine difpkukan setelabh sclesat
mengikuti program  pembelajarer membeca yang dikenai  perlakuan  pada
kelompok eksperimen saja.llan tes tersebut dapat dikclahuel tnpkat kematposn
pescrta didik memahami isi bacean, baik yang Ji kelompok cksperimen maupun

di kelompek contro] sesudal diberikan perlakuan.

E.| Instrumen Penliitan

Instrumen penclinan adafah alat atau fasildas yang dignnekan oleh penelit

delam mengumpulkan dala agur pekeqeannya lebik mudah dar hasilova [ehibh
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baik. Pemilihan insitumen sangat ditentukaa oleh tekoik yang dipumakan perelni

urfise mengalab data bila sudeh tetkumpel,

8. Eecspalen Membeca

Tingkat kecepaian menthaca dapat dilihat pada tahbe] sehagai berikor:

[

Tabel 3.

i ! RKecepatn hembaca Bata :
| i
N e Menit (KPM) Kategom
| g' 110-... , Raik Sekali
. Bd-110 Batk

3 5{1-8() Cukup Baik
L4 350 Kurang Haik

adalah :

tersehut adalaly:

Lama waktu baca

F.| Telnlk Analisizs Daota

KPM = Janilah kata yang dibace x H0-{satpan detlk dalam | menic)

KEM = Kemampuan Pemaheman x Kecepaian Membaca

Adapun mumus yang diperguneken dolam mﬂnghiung kescepulan membacs

Sedangkan cara unhik mencmtulan kecepatan ¢ftktf membace pescrta didik

Analisic data penelitian dimaksudion uniik menganalisis dats hasil feg

peneliian berkanan dengan metode Specd Reading yvang telah diterapkan, teknik

a:mllis.iﬁ data yang digunakan adalzh analisis stutistic inferersial.
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i 1. Abzlisis Dats Statsdik Tnlferensial

. Balam penpgunaan statistik inferengial ind peneliti menggunakan tekmik
statistik 1 (uji 1).Dongan tahapan sehagai berikut

| [ —Md
| EkTd

i wMH-i]

| (Arikunic, 2013:124)

. Elelerunpan

| Md  =mean dari perbedasn prodest den postresy
= X — hasil belajar scholum perlakvan {prefest)

| X = losl belyjar setelah perlabuan {posdtesr)

'. d

= Deviast masing-musing subjek
i F X% - Jumlih kundmt deviasi

| N — subjek prda zampel

. |

L:-nngkah-langkah dalain penpupian hipodesis whilah schagai barikut : .

| ) Mencart harga “Md” dangan mangpunaken rumos;
L

l M = =

Feterangan;

hd = mean deri perbedasn preres? denpan posrest

| 2d - jumlah dar gain (positest -- pretass)

| N = subjek pada satmpel.

. b Mencar karga “ ¥ X d" dengan mepgginalan mims:




JG

Lxd =yd - E

Keterangan :
¥ X%d - Jumfah kuadmt devizse
2d—jumlah dari gain {post test  pre tast)

N = subyek pade sampel.

) Mentkan harga €y, dergan mengpunalkan mmus:

Mid

Pt ToE
{ M}
Ketermnpan ;
el = mean dari perbedasn prefest dan posifesf
X = hasil belajar sebalum perlukoan (prevest)
X3 = Hasil blajar setelah perlakoun {moseess)
I = Dheviasi masipz-masing subjek

X X%d=Jumlnh kmadrat deviest
N = suhjek pada sampel
d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atan keiteria yany sipmifikan
Kaidah penumjivn signilikan -
Jika t jpecg™ 1 Tope titaka H, ditolak dan Hy diterima, berarmi penzrapan
mctode mind map berpengareh terhadap kempmpuan membaca  siswa

kelas ¥ 30N 3 Tinambung Kec, Pamboeang Kab, Majene
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e} Jika 1 jung= 1 rabg maka H , ditolak, berarti pencrapan metode speed
reading berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa kelas V SDN

3 Tinambungkec. Pamboangkab Majene
) Membuat kesimpulan apakah pengaruh metode speed reading terhadap
kemampuan membaca bahasa ndonesia siswa kelas VO SDN 3

Tinambung Kec. Pamboang Kab, Majene
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HASIL PENETITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pcoclitian

l. Deshripsi Hasil Prevess Babusa Indonesia Skwa Kelass vV SDN 3
Tinambong Kecamaten I'amlroang Kabupaten Majene.

Berdasarkpn hasi] peneiitian yang dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh
dula di kelas ¥ SOM 3 Tinamibung Kecamaian Pamboang Kabupaien Mujene
d]ikumpulkan meialul instrunent les s2hingoy Japat dikefahui hasil belajar siswa
]:r!:mpu mifal den bclas ¥ SDN 3 Tiambung Kecamaiwn Pamboang Kabupaten
Majene,

Data perolehan skor hasil belajar sisom kelas ¥V SDN 3 Tingmbung

Kecamaten Pamboang Kabupaten Majene dapae diketabol scbagai beribkan

Tumlah kata dalam bocean i presenlase poma banan (sl

Waktu yang digunakan

']l"al:lcl 4.1. Skor Kevepatan Membaca Kata Per Meait {KPM) 2 Proseniase
Hasil Pemahaman Isi Bacaan (PRE-TEST)

P St




POHT SeE

Mhanre

5 003 40
& 00§ 0
T 007 IEJIJ'—E
3 o 008 50
9 TIAE] &)
10 6016 B
11 1] L
12 T &0
~ \YE 0013 ]
14 oo14 40
BRE 0015 &0
16 a0 1s A0
17 Q017 ]
18 D018 &0
19 DD1G Ail
20 120 40
T 0021 40
o N2 40
23 023 )
24 0024 4t
25 0025 '
26 [T 51
77 0027 S0
2%, 0028, A0,

29




Sumber - Hasil lahan D

Untuk mcocan mean (rala-rada) nilai pre-test dari siswa kelas ¥V 8DN 03
Tmambing Kecamatan Pamnboang Kabupaten Majere dapat dilihat melaloi tabel
di hawah ini;

Tahel 4.2. Perbitangan entuk Mencari Measn { rata - rata } Nfal Pretest

_ X T FX
| 40 10 400 |
™ s S 350
B} 12 728
| Jumbal 20 [ 1530

Sumber - Hegd (Nahan Datg
Dari data diatus dapat diketnbrt bghwa nilai dan 5fx = 1530 Sedangkan

mlze davi M sendici adalah 29 Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-rata

rcary) adalah sebosad hapilo
3‘—. = EEI_'! .rIJ
It
_ 153D
T ma
= 52 75

Dan hasif perbitusgan di glesmaka dapat diperoleh nolal rata-ron dag

i

Basil belyar siswa kelas VSN 03 Tinavibing Kecamatan Parnboang Kabupaisa
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hajene sehelum menpgpurekan metode  speed  recdmy 52,750 Adapun
dikategoriban pada pedoman Depanemen  Pendidiken dan Kebudavean

(Lxepdikbud}, maka ketcranpan siswa dapat dilihat pada table berikagt -

Tahel 4.3, Tiogkat Hesil Belajrr Preres

Vi gkd Fogenoed Frrkoensi I’:'.;'_;ufnﬂsn:
Puemacasunan i {0
K.urang dati o0 Sangat Kendah I7 35.63%
60— 69 Rendah R - B T I I
LV Sedang g I
30— &5 Tingai p o
90 - 1{K Rangat Tingd 0 G
Jumlah 29 )

ciekbep ! FHesil () ahen Lane

Beedasarkan table 4.1 di atas diperoleh bahwa tinghkat penguasaan kurany
dari 60 siswa dalem katepgori sangr repdzh dengan freluensi 17 onang dengan
persentase 58,63 %%, S0 &Y siswa dalam kategor modeh dengan frekuensi 12
otang dm 4137, 70 - 79 sizwa dalam kateport sedans dengen Kokuensi
presentisi 0 %5, BO — 39 siswa dalam kategeni inggl dengan frekuensi O 26, dun 90

- 100 siswa dalam kadepori sangat tinggs dengan frelkoenst 0 %5 Hal ini

memmjukkan bahwa hasil bolsjar Bahass indonesia sebelem di ajar dengan

menggunakan melode spered reading tingkat perguzsasn berada pada kgepor

rendah.

label 4.4 Deskripzi 1lasil Ketooiasan Belajar Mata Pelsjaran Babasa

Icdooesin.

il lvatepnr relommsi NS

04 W1 ey
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=70 Tidek Tuntas | 2y 100
=70 Tunlas 0 i
Jumizh 20 100

Bérdasarkan table 4.4 di atas menunjukkan hahwa dad 29 siswa kelas ¥
SDN 3 Tinambung Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene, terdapat 2% siswa
berada dalam kelepori tidak tuntas dempan presentase (00 % Mol i
menunjukkan babwa ketuntesan hasil belajar Bahavs Indonesia secars klasikal

belom tercapai.

4. Penerapan Metode Speed Reading
& Perlzlezn Guru

Bierdasariar hasil yang dipereleh oleh pepeliti 1entang masalah yang
tejadi di 0N 03 Tinambung,make peneiiti menerapksn metode specd
reading untk mengetahyi higil belajar kemapipuan membaca mucid,
G memberikan tes sebanyak 2 kali, tes pertama yait pretest dan yang
kedua postiest, Sebelum diberken petfakuan nilai murid pada prefest
masih sangat jeul dari kats memuaskan kareta tidak mencapei KR

vemy tclah ditemtukan oleh gy, Tetapi sctefah diterapkan meiode speed

redding oilad mund sudah meneapai KKM yang telah ditentukan,
. Respon Maorid
Respon murid sebelun diterapken mesode speee’ resding dan
sctclah diterapkan metnde speed reading mengolami pernsbahan. Hal jnd

dibuktikan dengan pemhecdan peeresr dan posriest olch para yang

menpalemi peningkacan.di fukiikan dempan pada hasil precese yang




A3
dipcroleh oleh modd yaitu race-rate 50, setelah diberikan {reatment
kettudian diberikan pasrress nilai rata-tatn yang diperaleh mumid yaity

dengan demelden terindi peningkatan dari hisil belajar muri),

3. Deskripsi Hasil belajar Fosrest Babasa Indonsin Kelas ¥V SDN §3
Tinambuog Kecamatan Pamboang Kebepatee Majene  Setelsh
Mceogzanaken Metode Speed Reading

Setelab penclitizn berlangswng terjadi pernbahan terhudep kelas sefciah
diberikan perlaknan. Perubahan terselan berupa hosil belajer vang datimya
dipernleh setelah diberikan posttest. Perubahan tersebut dapat di fikat dare data
benikut i ;

4. Data Perolehan Shor Hasil Belajas Kelss V SDN 03 Tinamhnag

Kevamamn TI'omboang Kabopaten Majeme Setelah Menggunakan
: Metode Speed Reading.

Tabel 4.5. Skor Keecpatan Memhbacs Kate Per Meoit (KPM) 5 Persentase
Hasif Pemahaman Isi Bacaan {PONT-TEST

2 ' nn2 &(l

3 £03 Q0
4 O 0nd ' 20
3 ' s e
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- A m
10 Ot ap
1 0011 30
12 0013 %
13 0013 an
-y 0014 100
=) ot E
16 0016 0
17 0017 i
i 0018 T
19 anie oo
2 0020 30
4 R [0
= Lt 100
23 0023, e
2 ) 0024 0
25 onzs 70
26 126 100"
27 0027 m
8 002% T
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Sumber * Hagil Olaben Dara

Tinambung kecamatan Pamboang Kabupaten Majene gdalah sabapgai berikng,

Tubel 4.6. Ferhitungan notuk Mencari Megn (rata-rata) Milai, Fostreg

‘Untuk miengan mean {ram-rac) nilai poeoresr dar siswa kelps ¥ SDR 03

|| X F X
0N 9 Sk}
) = Bop |
Rl 10 G
Bl Jumilah 29 2600

Sienber @ Hasid (afom Data

rata fpeenn) sebagal berikul
R Y1
1
. feoo
T e

Berdasarken Tabei 4.7 diatas hasil posttesr dapet diketslng befiwa nilai

dart }.fx = 2600 dyn oilai dari N adalah 29, Ketnudian dapat diperieh nilai mata-




Ak
Dari hasil perbitungen di atas maka dipecoleh nilai mta-rate dar] Basil

bezlajur murid kelas ¥ SDN 03 Tingmbung Kecomatan Pambroang Kabopaten

* Majene seiclah mengzunakan meods speed reading adalgh 90 dari skor ideal

100, Adapun di Eeteporikan poda pedoman Departomen pendidikan dan
kebudayaan {Depdikbud), meka ketcrangan rurid dapet dilihat pada tabel berikut,

Tabel 4.7, Tingkat Hasil Belajar Fositest

I onlett

Tl Pongsikdsann Fotvgori Frelonensg

Kurang dari 60 Sangal Rendah 1 !
6 — 5% Fendah { @
I T70-79 Sedang 0 0
T B0-E9 Tinggi oy 34 38 %
5O — 100 Sangal Ting 18 5562 %
Jumiah = LT

Supber ; Husit Olaian Dara
| Berdasarkan label 4.7 di atas diperaleh babwa tinglat penguasaan kurang
dare 60 sizwa dalac katsgon sangat rendah demgan frekuensi 0 dan presentase 0%,
60 69 siswa beradn dalam Jtegori rendah dengan frekuenei O dan presentase
O%, M — 79 siswa berada dalam kategor sedang dengan frelosensi O dan
presenlase 0%, B0 — 8% siswa berada dalam kategosi tingpi detiggan Frekeenst 10
‘dan presentase 34.4%, dan 90 -1 siswe berada dalam ketepori sangal liogg
dengan frekuensi 19 dengan presentase 65,6%, Hal ini meounjukkan babwa hasil
belajar Behasa Indopesiz sesudah meoggunakan mefxde specd recding kalcgon

Timpgd.

Tebel 4.8. DIleskripsi Ketontasan llasil Belajar Mata Pelajaren Bahasa

Indonesia.
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il Roh A Ial bz Frvhges Proscmtinsse

= 70} Tidak Tuntas L U
>0 | Tuntes N
Jumlah G e 100 T

Apubile Tabel 4.9 di ates teribst fidak ada siswa veng tidak tunizs dan
siswa yaog funtes sebanyek 29 siswa dengan persentase  100%, apabiia dikaitkan
denpan indikator kreferia kemuntacan hasil belajar siiwa fikas fomlah mila sisws
mencapai KEM 70, sehingea dapat disimpuelkan behwa penpgunaan metode speed
reqaire fethadap hasil belajar kemzmpean membeca siswa kelazs % SDN 03
Tinambung Kecatnaien Pamtboans Kebupaien MMajene 1ergolong tinggi, kerans

siswa yang memenudi kreteria ketuntasan adalah 100%.

5. Pengaruh Sivategi Pembelajaran Metode Spaed Rending Terhadap Hasil
Belajar Kemampuan Membaca Biswa Kelas ¥V S5DN 03 Tinamhang
Kecamatan Famboapg Kabopaten Majene.

Scsuar dengan hipoiesis penclian yakni “pengerui mefode speged
reagafime berhadap besi belajar siswa™, maka telmuk vang digunakan untuk

menguji hipotesis tersebul adalah teknik inferensial dengan meoggunikan uji-t.

Tabcl 4.5, Analisis Skor Pre-fexf dan Post-les




2 40 30 40 1600
3 40 oy 50 251K}
4 60 0 20 00
5 40 80 40 1660
& i ) L) Q0]
7 60 9 30 00
% 50 80 30 BN}
g &0 80 20 £04]
10 50 B0 30 GElf]
11 i) 40} 30 40101
iz 2] ] 30 200
13 60 a0 30 B0
14 40 100 B0 ETH 1
13 0 100 A0 16}
1% T 100 40 1600
17 60 80 20 400
18 a0 s} Ty 00
1% ET] 104 6t 3600
20 40 a0 S0 2500
21 40 100 &0 360
22 40 100 &0 3600
33 50 £0 o 900
24 B 100 & 3600
25 5] 70 30 Doin
26 30 100 50 2300
27 51 ) 40. 1600




% 50 ! 100 50 | 2500
|
29 50 3 ) 3l - 900
Tamlgh 1480 3600 - 1110 45900
i i

Sumrher ; Hosil Ofabon Doy

Langakah-langkah dalam pengujian hipotesis adeleh sebagai berikut:

1. Mencarj hasga “Md™” denpan menprunakan momns:

-£4
Md -2

_
=y =38.275

2, Mencar harga “L X d™ dengan meitggunakan mumus;

24 =g g2 o EAE
TXxXd =3¢ =
(11103

29
22720

= 45200 — ?

= 45900 —

—4590 - 76,5

= 44 923

3. Menenhkan harga t pige
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1 ~ 3,151

4 Menenmbkan hargs tone

Uniuk mencar 11ahe pensliti menggunakan table distribusi © dengan
taraf signifikan ¢ = Q05 dand b= N = 1= 20 - 1 = 2§ inaka diperaleh L
s = [TOL. Setelzh dipereleh tRiwe= | don trea = 17,01 maka diperoleh
Bliumg = Irobe dton 5,703-1.701. Sehinggr dapat disimpulkan balvsa 1l
ditolak dan H. diverima. Ini berarti bahwa penggunann metode speed’ reans

terhadap hasil belpjar si9wa.

B. FPembahasai

Penalitian yang difaknkan ddek terlepas dani permasalahan yanp terdapat
pada kemponcn wembaca cepat atav speed Foadding, yoilu teptang pengaruh metode
speed recding terhadap Kemampuan membaca inucid yang i=patnya dilalakan di
SN 3 Tinanbung Kecarnuten Pamboang Kabupaten Majene.

Dalam proses penelitian,rerdapat beberapa kendala yaine pada proses
pengimpulen data harupa skar pre-fesy dan posi-fesd mond, karens erlzbibh dahoi
perelili hatus menemakan skor kecepaian nembacs per menil kemudian di kalt
dengan skor pemtaliaman isi bacam.

Hal ini tidak terlepas dari mwjuan membara copat atan speed reading vain

membaca sccarn cfcktif dan efisien, mendapatkon infonmasi vang sebanys-
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banyaknya delam wakto yang relatilf siogkat, kemudian hal ini sejelan dengan
peniclopat yang dikenmakaleon oleh Muhammad Noer dalem Yuwsandi menvebutkan
ada tipa manfaat rmembaca cepat yaitu (1) Memiluh infummasi penting dun tidak, {2}
Monguesei informast dengan cepat, (3) Maningkatkan peroubamun.

Ha ini acjslan dengen penehtan sebalumnye yang dilakuksa cleh ofeh
Soraya B yang begudul Eiektjiltes Penerapun Melode Membace Capat Terhadap
Kemampuoy Memahumi Isi Bacoan Pade Mats Pelgjeran Behasa [adopesin
Pezertn Didik Kelas ¥ SD Muhammadivzh Berua 11 Makassar Tahun Ajaran
20162017, dengan melsiukan pembagien due kelas yuitu keias ckeperineen dan
kelas kenipol, Hal ini juga ditunjebkkon derf besil nilai sate-rda prestest kelas
eksperimen mdulely sehesar 61,75 setela diben perlakven dengan metode
membaca cepat nilai post-test kelas eksperimen mengalomi peningkatan menjadi
83,75, Sedangkan hosil nilei rata-ruta pre-rest kelas koptrol adalal sebesar 68,25
setejah dibernl pedalman denpan metode konvensional nilad pust fast kelas koatrol
mengalami peningkatan menjadi 73,30, Kemodian fuga pada penelitian vang
dilakuken oleh Rosmewarmu lsmi F oyong bequdel Upayas Peningkatan
Kemumpuan Membaca Melalui Melode Speed Beadfing Pada Siswa Kalos v M1
Al-Tideyuh Neadireje Ampel Bovelali Tehun Ajaran 2102/2013 dengan
mengeungkay 3 yiklus, Hal inf ditenjukKon donpen rata-rate ketnampuan
tembecy pada pra siklus = 65,4 kpen; tate-rat pedn sikles 1= &1 4: dan rata-sata
pude siklus IT=106,7 kpen. Dalam penclitien vang saya lakukan Imengylieakan
inetode chspermmen, jenis penelitian ini adalah one grovp diesipr pro-iest and post-

fest. Persentase hadil belajar siswa yaitu sangal rendeh 53,64 %%, rendab 45,37 44,
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sedang ¥4, linggi 0% dan sanpat tingegi 0%, sebefum mengrunakan metode sped
reachng dan persentase sangat ioggi 5,62 %, tinga 34,38 %, sedaog 0%, rendzh
{F4, dan sanpai rendah 0% setelah menpounakan metnde speed reqding, maka

dapat disimpulkan behwa terjadi peningkatan dalam peneltian ni.
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BAB Y

SIVMPULAN DAN SARAN

A, Simpulan

Simpulan wvang lekaly zinci beckaitan peluksunasn pembelyjatan denpan

mcogennakan metade speed Feading efekitfl terhadap hasi] belajar stswa kelas W

S 03 Tinambung Kevamatan Peamboang Kahupaten Majene sebagai barilait :

L.

Berdasarkon Dasil analistd bwstl belujur sivws kefaz ¥V 5DN 03 Tinambung
Eezcamatan Pamboang Kabupaten hizjene sebelum menggunskan metods
speed reading dikategorikan rendah. Hal i dituejukkan dan perolehan
persentase besil belager siswa yaitn sangzat rendab 58,63 %, cendah 41,37 %,
seduny (1%, tinggi (% dun sanget Ongeyl 86, schingea dapat disimputkan
balwa sebelum menppunakan metode spesd reaefing, tidak ada pengamh yrog
dipernleh dari basil belajar nourid kelas ¥V SDN 3 Tinambung Kecumatan
Pansboang Kabupaten Majene.

EBerdasarkan hasil belajor siswa kelas ¥ SDN 03 Tinambeag Keramatan
Pamboang Kabupaten Majene setelab menpmnakan metode speed readingr
terhadan hawl belgjar  siswa kelaz ¥V 5DN 03 Tiooimbung Kecamelun
Pamboang Kabupatet Majene  dapat dilihat dad perolehan persentase yaitu
sangat tinpgt 65,62 %, tmeel 34,38 M, sedang 0%, rendab 0%, dun et
rendah 0%, sehingga dapat dizsimapulkan balwew seteluh mengeenaksn metade

speed reading, lerdapat penpanth pada hasil belajar nund kelss ¥ SN 3

Tinambung Kecametan Pamhorng Kabepaten Majene.




Rk

3. Berdosarkan uji hipetesizs yanng telah dilskoksn dapst disimpulkan bahwa
tkaung= %,?{IE dengan freforensi (dk) 29 - 1 = 28, pade raral signiftken 0,05%
true= li,'.F'I]L Oleh kareps 10 troogg™ brea pada toraf sipeifikan 0,05, meka
hipotesis nel (HO) ditelak dan hipetesio pltemstive (HI} di terima, berantt
rengminaen mekids spced ragding efekiiv terhodap hasil helyar kemampuan
membace siswa kelas keles ¥V BDW 03 Tinembung Kecamuotan Pamboang

Kubwepaten Majene.

B, Saran i
Bardezarkan hasil penelition yenp teleh dilekukan, maka saran yang dapat
dih::rikaln adelah sebngei bonkut.:
1. Kepada pata pendidik khusnsiya gund SDN 0% Tinambung, diharapkan
mengpunakan melode spoed reading dapat dijadikan soles ellemalif pada
sant proses belajar meopafar agar pembelajaran lebibk bermabne, sehingga

simvupien lebih mudah dalam menemima maven yang disampaikan .

[

Kepada Peneliti, dibharapken mempy mengembungken penopeenzan

metode specd Fedding denpan menerapkan pada tmateri lain sebagal

sirnbegi pembelajaran domi tercapainya tujuan yang dibarapkan.
3. Kepada Sekolth, penggunsen metads speed reading depal dijadilan
selngai sobupll siratepi delam pembelajarmn Bahuys Indenesia yang dapat

mengaktifkan proses pemmbelajatan siswe dikelas dan scbagai salah sat

altemetif nokuk moningkatkan rouin pembelajacan
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Langkah-langkah dalam pengwjian hipotesis adaizh sebagai berilat:

Meneari hernm “Md" dengan menpeunalan mingus;

L
Md -

1114
=" ™ P IR 275

ivienwen harpa Y, 4 %d" dengan menpgenakan rumns:

b3 vz TR
rTXtd =Y d* i
(1110)%

= 45,900 — 59

=45,900 — 76,5
= 44,923

Menentukan hargs t iung




4. Mencotuban havpe § rue

! Untuk mencan tTaa peneliti mengmmaken table distribasi t dargan
taral signifiken o = 0,05 dan 4. b = ¥ — 1 = 2% _ | ~ 28 maka diperoleh ¢
fos= 1701, Sefclsb diperoleh tirmg= 1 dan tra = 17,01 make diperolch
Hieag > LTba AlAM 5,7031,701 Sehingsa dupet disimputkan hahwa Hp
ditolak dan Ha diterima, Jii Berarti bahwa penggunaan melode speed rooms

terbadep hast bolajar siswa.
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Ehosistem adalab swaly sistem ckologi yang tertbentuk denyan adanya hubuoyan
Iimbai ietlik dan jugs fidek (erpisalikan dengat snakhiuk hidup dan linpkungas. Sualy
llatanan kesahuan antara nnsur lingk ongan hidup yaog dapat saling wetmspen garuhi Dan
istilah Jainnya dapat diartkan danpaw gvngeor dart boborapa unit biosisiear maupur

stém [ngkungan yang melibeikin hubumgan inlerakesi mawpusy tinibel balik antra
ﬂlrg.a.nismnz dan [gkangan fisik Untuk lebek jelas lagi keseluruhan dar komponen
ckosistem adalal melsbun yang menjadi sumber wamanya. D dalam ekosistem
r.u-[ga.nisml: dalam komonitas berkembary bersutna demgan Imghanpan fisik swarm

Huhitat adalak tempar suam mahlek hidup tingeat dan berkembang bizk populasi
ada[ah sekompulan individn dengan e ¢id yang seme vaog [idup di tlempat yang
qa.m:l dan memiliki bereproduks: di antarm sesamanya kotounitas sdalah schugh
Relnmpnk soetal dart bederape orgEmsme vang berbagei linghotgan, O bmad adw
bt:nnamm-mauam ckosistern, yaite ekosistem alan dan bewtan. Secars gars besar
eka;amem alarn dibedakan menjadi chosistem darat dan ekosistem perairan. Cliosistem
perairan dibedakan atas ebeosisien air tawzer dan ekosistem i igat,

Ada dud jemiz ekocigiem, vaitu :
1. | Chosistetn alarm

Elasiziern gurun kosister yang berupa padang pasir yang luas tenpen vegezsi
bcmp{a tunbulian yanp memibiki ketghanan terhadap kelapgsungan air dan panas yang
InEtLyergt. Comioh; kaktus, Gurm Gobi di Cina bukan beripa pasit namnn ba cadas
vang Inzs, Bkosfstent padeng rarpit dapat bemupa sabana (padang mamput vang luas),
stepe (padang nmmput yang diselingi semak-semak). Ekosistem hutan pupoe berdypat
pads dnerzh empat musin {mMusim panas, misiot dingm, muzim guger, dan onzim
sermiy | Keanckarapaman tombuhan lelak reodab daopeds bomg ofan topis,
Eknsmtem faipa Dbiotna holan konifer (sepedi piows) utaa boreal yany difsndai
dmganhamaknya salis, musim diogin, musim paoas pendek, dan pobon-polion
evergreen (fajuk rimbun menghijan). Hueannya disebut denpan holan homogen,
Ekosistem tundra hiomg pada baks cksiimm porhimbuehan tumbuhan, terletak di daseah
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Jutul dan daerah denpan ketingeian vang satgat tinggi. Benook twabuhan lerbatas

pada semak pendel atan vegetasi mirgy alus, juga lumot.

|
2. Ekosisteim buatar

Taman salpriupaya pelestarian berbagai fenis flora dan fanna dengan dibuat
h‘fxgj{ungan buetan. Waduk,disclnie s bendungan, yang merepakar torRpa air
peTELTpILD gl arr din berbagai rujuan lainnya, Umumoys divenfsstan schagai
sumber migas wargl Kebun binafanglerpat konservasi herwpai jents bmalang
déuga.u kandang yang dilmat sama dengan habitar agTi dan ada yane menyerupad, Kebun
tayatcmpat konservasi Lethagai jemiz lwmbubao yang dupat dimmanfaatian untk
]{-Epenhllj;.m peacliian Soika margasalwa o pedindmgan man ekoststem vanr
m:mllﬂu keunikan atan kiigs. Bersi beragom jenis flova dan fama yang larus
-rllimdungl

Penggolongan jenis hewan / binatang berdasarkan jenis mekanannva dibagi
mmenjadi 3 (tiga) macam, vaitn herbivora (hewan pemalan tembuban), karaivora
(hewan pemakan daping), dan cmnivora Chewan permakan sepalg).

1. l-{;:wan pemakan lembuhan (herbivera)

- F-.elnmpﬂk pettidlean duun-davo den remniputan, contolimya sepi, kuda, kerbau,
gapah dan kambing.

- Kelompok pemalian Bii-bijien, contohnya bureng mepabi, peckutof, dan parkit.
- Kelompok pemakan buah-buahag, contohnva kefelavear dan bomng beo,

£. Hewan pemakan dagiog (karnivera)

Contoh bevwan pemakan dagmg (karnivora) amara lain:

- Kelompok burung, contoh . butuny efang, burun rajawali dan burang hiao
- Kelompok serangpm ; [wba-laba, wyaml, dan capung,

- Kelompok mamakia: harien, kacing, sings, amjing, cocah dan erigala

- Kelu:ulmpnk reptile: ulag, kormodo, uaya, bunglon, sicak dan 1okek:

- Ke]nliupnk akcan ; skan by, tkan piranha, ikan arwana




d. 1lewan pemakan segalanyn (omnivara)

Contoh omnivora adulah ayam, dan bernang Ayam makan jaguog, padi, dan jupa
cacing. Beruanyg makan iken dan juga dedaunar.
{onich lamnnya adalah bebek, babi, bikes, monyel dan MuRE,
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SUOAL PRETEST

A, Jawablah pertanyaan dikawah ini denganbaik dan bewar !

Apa peogertian ekosasten 7
Jawah .

Kutipulan daci eberapa individo sejenis yang smenempati svain Engkungm
tertente dinamakan ?

Jawzty

Apa yartg di mahsiud denpgan popoelast 7
Jawab ;

liskan pengeriian hecbivon: |
Yayeah

Hewsn omoeivara adalah hewan yang memakan 7
Jawab :

Hutan dan suagai lermasuk jenis ekosisiemn T
Towab ;

Wang bukan ckosistem darae adalab
Jawakb .

! Tuliskan 2 conth hewan pemakan sumbubaz |

Jawab

Tuliskan 2 conboly hewan pemakan daging !
Jawah :

Tulizkan 2 eanioh hewsn petialon degalativ 1
Jawab :

I




EXOSI »

Ekasidem yang ada di dunia dibagi menjadi dua, vaitn ekosistem ajami dan
r:.!-:usmtem buatm, Elcosistem alami lerdii atas ekosistem aic Jan ekosistem dazat,
Ekn-r.ntcm air terdiri aias skosistem air crwar dan ckosistem air asin. Fleosistem darat
serduri atps gkoysistem hotan, padang ramput, padaup pasie, wndra, dan taiga. Fkosisten
Linstan meropakan ekosistem yang dicipeakan meausia unnnk memetnhi kebonhan
manusia. Sxvak dan bendungan monpakan dua comah ekosistom buatan.

1

| D dalam seting ehosistem sudaly pasti didelammya fuga ada racie makana,
Ramal makanan adalah selbuah petislive makan dan dimeken antara mahkisk Iidop
:i-:ngzm urutsn iertenk yvang terjadi di datam sehngh chosisteln. Dalamn sebygh ranesi
m—.:ka:rmt ade yang berperan selapat prodeser, konsuntet, dar uge dekompser e
p:ngum: Tiap tinpkat dari rantai makkaan tersebur dalam schuah ekosisien dischut
dengan tinglar frofik. Pada tingkat trofik pertama disebul sebagal organiscre Van
mampy menphasilksn zat makskan senditf, yalte tuobuban hifan atav orpsnisme
anlptref yaog senng desebul dengan prodosen.

. Pada ekosistemn padang remput tambuban rempet memproduks) wekansonya
sendict melaTuf proses ftosiniesis. Dengan bantzan sinar matahen mumpt MLEmpT
memprodnks makangn yang kemudian tersimpan di adam tubuhnya. Dalara tantyi
rnakanan di padang rumgul, remput berperan sebapm produgan,

1

| Ronsumen {inpkat [ pada ckosistent padang rumput merupakan hewan Rerbivor
atzy’ pemakan lumbahan, Makanen yang dimakan hewan tersebut skem diubzh ke
dalam beatuk eneryn untuk mefakokan akiivitas dan bereprodubsi, Contoh konsymen
tioghat I yang ada dalam ekasistem prdang romput adalah belzkmy, Konsumen tingkat
I} dalam chesistern pudang mumput meropakas hewan kamivor yaop alan memalan
konsymen  neghat Dladikonsumen Gngkat I menepakan sumber coergl  bagi
konsumen tinyghal IT agar dapat bertahan hidugp. Cratob hewan dalam ekosisiem padeng
rumpnt yang berpecan sebapai kemsumen tmgkat [ adalah tikus, Tikws mendapatkan
runkaa"_nalmyﬂ denpan cara mertangsa belalmg Konsumen tingkat 11 dalam akosistemn
padang Tampt adalal wla, Ulsr orerupaken bewsn yann tedamanmys admiah hewa
latn karena nlar merupakan hewan karmvor. Ular mieman gsa konsumen fingkat T yailu
likns Konsemen tingkat I'V pada ckosidlem padang rumput adalah burung eiang.
Hunmg clang merupakan hewan petakean hewan lam karena elanpg merupakan bewan
katiiver. Tlan E Bkaa mecmangsa ular-ular yang herada dalam ekosisiem pacang
rmimput; Pada saa konsuiey Hoghat [V di dalam ekosistem padmng momput madi,
tibewrhnya akan mginbusuk. Fada proses pebisokan, tabohnya akan divrsi oleh
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_Lni[-:rmrganisme seperl bakteri dan jawur, Hagil penpuesisn ini kemmudiat ks dinbah
Lteh mikraorgmisme dalam tapah untik menjadi snmber makanan bag tumbihan,
seperti rumpat,

‘ Hutan termasuk contoh ekosistern alami. Keapekaragaman  hayati  yang
tvlarkﬂ:rldung dalam elcosistem ini sangat nggs, Dalam sebuab chosisten: hutan ads
tianyak contoh sebagai interaksi antara kormponen skesisiem biotk di dalemmmva. Salah
alo yengpmling sering (erjad adakab imeralkst reakan dan diommlag antar mehiok Tadop
yeng binea kit kenal dalam istilah raotai makavan Parda ekosistens tumbubsen hijan
mlmpmdul-:si makanaenya sendiri melalui prases fobosintesis, Tenpan baviuan sinar
matahari wmbuhan warapn memproduksi makanah yang kemudian tersimpyn di dalam
lubuhn:..-a Dadatn mnlai makanan & ckesistem hotas, tumput berperan sehagai
prudusaﬂ.

Konsumen tingkat 1 pada ehosision buten mempakan hewan liethivor atau
]:lemakan msnbykae. Mikanm vamg dimafmn Dewan tsvachut akan divbab ke dalam
h:;ntul-: cnergt vatuk malabukan aktivitas dan bereproduksi. Cantah kensumen tngkat
I wlmg at dalam chosistent Egkey adalah kambing hotan,

Konsnmen tinghkat I dalarm <kosistem butan mearupakan hewan katnivor yang
akan menakan konsemen tingkat I Tadi, konsumen tingkal I inetupskan sumber energi
hagil konsumen tingkat 1! agar dupat berahan hidup, Conteh hewan dalam ckosistem
bertam yang terpeta schraget konsttren fmpgont 11 adalah st Stpr mendapathas
uuakunanuya denean cara memangsa bkamnbing lLutaa, Pada saat koncpsmen timzkst i1
di d:]lam ekosistem hutan mati, inbwhays akan membusak, Padic proses pembusekan,
EI_JT;:I.I'EU:L}'E akan diwvai oleh mikroorganizme sepenti bakteri dan jamor. Haoil penaraisn
Ini h:emur.‘hau wkan divbah oleh milreorganisme dalam angh watuk menjadi sumber
makanan bagt umbubam,

i makanan mempakan suatu prises memakan dan dimakan yang terjadi
dianlaim makkluk hidup menpkuts timgkar rofik ertente, Selain iy, ramar makangn
Juge dapat diarkan sebagni suaty perpudahan emengi enfar makbink Widup melani
1|tieraks| mrakan dan dimakas. Rartad ombemen di Jaut adedsf pooser oemakas dao
du.‘nukau yang tenjadi diantars makhluk yang berada di dalam laut. Fungsi rantui
mak di Jaut ini adalal vntuk menjaga jusilah makknk hidup didalatinys wyar letap
he:kesulmnllung:m Fada ekoeistermn laut fiteplankton memproduksi makenannya
sendhnmeladwi proses fotosintesis. Dengan Banluem sinar matahari fuopiankion mampu




7

Enempmduksi makanan yang kemodisn fersimpan i dalem twbubnya. Dolam raneai
rakapan di ekosistem laut, fitoplankton berperan sehagai prodnsen.

hopsumen tingkat I pada ekosistesn laat morupakan hewan heebivor ataw
qlemal.'an tumbuhan. Makanun yany dimakan Bewsn fersebot akan diuball ke dalam
heatuk energi untuk melakukan aktivitas dan baveproduks. Coatoh konsumen fiogkat
Ewatigr ot dalam ekoststem lamt adalal zomplotkicm.

Kansumien tingkat Ll dalam ekostabem laut merupakan hewsn kamnivor yang aken
emakan konsumen tngkac [ Konsumen Hngkat I merupakan sumber cocrgi Dagl
km:sumen tmgkat Ll agar dapat bertahan hidup. Contal hewan dalam ekosistem lant
j.ra1:11_5; herperan sshagar korsmmen tinpdesl 71 wulab ilor-tean kel Aan-tar kecil
mendapatican makanapnya detsm sars memangsa zocoplamkton,

Konsnmen tonekat I dalam chesisten [aut adalel feap-ikan besar. Teansikpn
besar yang ada i lawt mernpakan hewsn yang makanannya adaigh heweam lain karens
uiaf wirupakan hewan kamiver, Tkan-ikan besar di dalam skosistem last memanysa
kensumett titgkat 17 vaitu ikan-ikan kecil.

Konsumen tinghkat 1V pada chosistern Jant adalah paws ergigl. Pavs bergdgd
m:rlupukau hewsn perpuban hewnp [ain kerens paug bergim mervpokan hewan
karmuvor. Pays bergigl akan memanygsa kim-ikan besar yang berada dalam ekosister
Izt

Fada saat konsumen tinghat IV di dalam ekosistem laut moati, tubuhnva akao
mernlkm:vuk. Faia proses pembitsmican, tuboimrya akan dive okl milmoorpanisones

i bekterl dan janee Tasil penpuraian i kemudion akan dichah olch
tﬂII'Lt'IEIEII'EEﬂ:'L]E-mG dalam tanah ustwk meajadi sumber mak avan higifiioplantaon.
Pembentukan kamaponen ckosisiem adalah:

Abiotik

Aotk atau komponen ik hidup adalah komponen Fsik dan kimia vaog substeal
A [T dli mana kelangsungan hidup, atau lingkunpan di mads watuk hidup. Sebagian
besar komponen abictik bamvariasi delam mang dam weddy, Kompopen abioltk dapat

-hempa bahan prganik, seayaws anmorganik, dun fakror-takinr yang mempengaruhi

distrzbirsi organisme, yaiy:
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* Sttha, Proses biologik dipengaruhi olch  suby. Maomlia dan burumg,
mewbutuhkan energi untuk sengalur subo i dalam tubuk.

v Air Ketersadiaan air mempenganthi disiribnsi orgatisme, Organisme di guron
Leradaptast den pmn leetersedigsn air di paclan g pasir.

=  Guram, Konsentrasi garam mempespambi keszarbanpan air dalam crganisine
tnelahi osmosts. Reberopa orgmnisme terestigl beradapiusi dengan Linggkemgan
dengar amdumzat: gamim tipst.

« Simar mogakart, Tntensitas dan kuatics cahaya mempengarhi proses
fotosintesis. Afr dapat smcoyorap cablaya sehingea lingkimpan air, [ofosintesis
fecjadi di sekitar penoukasn matahari yamy terposkay, Di padany pasir,
intensitas cahaya yang besar memhbtiat peninpkatan suhy seliinppa hewan dan
tumbuhan den galami depres,

» Fenak don e, Beberapa karalderistil meliputi struktur fisik tanah, pH dan

komposist mmeral memletayt peoyobaran orgarisme bepdasarkan padz 131

sumbnr makanan wereks di tansh

« [hdim, Tklis adnlah kondisd cnzca wnd waktu vang lama df deesah, fidim

makro meliputi ikline global, regiowal Jan lokal. klim mikoo termasuk iklm di

daerzh ying dibumi clel; komuanitas tertenta.

|
Biotik

Biotik adslgh istilah yany bissanya dipunekan unhk inmergjuk kepada sesmaty
yaug mdwp (organisme), Kompanes bistik sdateh kamponen vang menbenmk suam
ekﬂ:ﬁlstn:m selzin komponen abiottk (tek bermyaws). Berdasarkan peran dan fanpsi
mal-:]:]ul hidup dapat dibew monjadi dus macam, vaity:

Hetﬂl-ntrnl'f Konsemen

Fumpunr:n heteratrofik terdini daci orpanisme yang memanfaatan lahan-bahan
organik yang disediakan aleh otpanisme lain sebagai makanan. Karupanen heterotrafk
dlsebult kenswmcn  makeo  {fagolrof) koresa makanan dimakan lebil  egil,
n:kia;srﬁicamka:nm:mfmlernmﬂ brewan, jaror, dam mikroka.

Penguersi / dekompygser

wrel penpurai dalah organisioe very mepguradken bahan arganik yang
beraral'ddari orgamisme mati Penanrad konsumen juga dissbut makro (sapoerof} kareng
mzr]mnun dimakan dalam vykurao yang lebik hesar, Organisme popguesi MEOYETAT
sr:hagian dekarmyrsis] dan melepashkam bahan sederhana vang dapal digimalean kembali
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oleh produsen. Diklasifikasikan sebagai peugural adalah bakieri dan jamer. Ada juge
pengurai disebnt detritivor, hewan yaite yane memakan membnsik gisassic hahan
erganik, vaisalnya, adalah kutu by, Ada tiga jenis debomposisi, yaitu:

Aerohik; oksigen aualah akseproe clckciron ! oksidan

» Anaerpbikr eksigen tidak terlibat. Bahan organik sebagai akseptor elskiron f

okstdac

fermentasi; oksifast angerobik bahean opanik tetapi jwga sebagei aheopor
elekivon. komponen inf di satn fempet dan berinteraksi membentuk snale
wkosisten yany teratnr. Misainya, dalat swaiy ekosistem akwirinm, ekasislem
imi ferdin dari ikan sebapai kcwmponen heterqirofik, tapaman air scbagai
kemponen autotrof, plankion mengambang i gir sebaga kamponen pengursi,
Eadunghkan terouspk kompouen abiotik adalab air, pasir, banr mincral dan
oksigen yang terlanue dalam ax.

Eetergantunggn

Keatergantuogan antars komponen bictils dapat regadi inelabui-

{. Hantai makangn, yaiu penpiidshsn materi dan enerpt melaloi proses makao

dan dimzkan oleh wutan tertentn. Seiiap tingkat dari ramiei makagan disebut
tingkat ofi atau tinghat woli. Karena organisise jertima vang rampo
metrghasilkar zat wakatam nabeil, tingkst et Torama selalo drdnduki olel
tanaman hijan sebagai prodnsen.

Jarisg makanan, yaitn raniai makanan yang saling berhubungan sty sama lain
untuk mentbetytuk act, Jaring makanan terjadi karena setiap spesies Lidup tirlak
hanya wakan saty jonis mokbluk hidup lainoya.
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NAMA
KELAS :
HOAT. - ST
1. Ekosistem adalal interaksi yany terfadi 43 snehy Ingkunaan wertentu antars .
a. Kamivoes dan herbhvore
b, Kamivos dan herbivore
¢ Pemanyza dan tumbyhan
d. Ivlakibluk hidup dan pepobonan
2, Kumpular deri beberapa individe sojems vang menempal sy lingkenpan

Fu T B

2B <

o

tertentu dmmamakan ..,

ITabitat
Ekoaisrem
Propmilast

K omuritag

Setua makhiuk hidup memerlukan linpkuyan tertent wntuk bisa bertaban
ian memenuli kebubannya Linglamgan yang berupa benda mati
dinatnakan lizgkungan ...,

Biokik

Abigtik

AtRsler

Biosfer

Berikut ini yang mernpakan vontok hewan yany memakan tumbohan adakah

Tikus, ayam dan Jacing

b, Eelinei, marmut dan anjing
¢, Kambing, russ dan buaya
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Fis
Kuda, sapi Jan keibau
Hewan yany memakan daging dinmagkan .
Herlvivar
Chminivora
Kaenivgrg

Fewlctovora

Hewan omnivora adalah hewan yang swematdean ...

Tumlrulian dan dan bakicr

[Tewan lacn dass tgmbuhas

Biji-lrifian dan dedsunen

Bugah-breahan din sayuran

Mutan dan cuneai remmazuk jenis ekosisten |,
Alanni

Buiilen

Pewenun pan

Pedalaman

Ayam dan tikus termasuk kedakam hewan peralan

Tumbulian

Daping;

Daging dai lumbuhan
Sentizt el diatas bt

i burwals 1m yang tidade fermasuk ekosistem darat adalsh ...

Hutan
Padang pasit
Tuzndra
Rawa

[Makhluk hidup yang hidup pada elosistem air tzwar seperti
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Toerakai
Tetumbu karang

Koral
Rumpuot laui
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Tabel Uji T
oo unalk U Sata Fibak fone rf fes
.25 0,10 0.05 0,025 0.01 0,005
dk ¢ untuk Ui Dua Pihak (ree mdf tes)
050 0,20 0,10 0,05 C.02 43
1 100 078 6314 | 12706 | 31821 | 53457
2 0£1s 1,368 2520 1,203 6,565 905
3 0,765 1,638 2353 3,182 4543 5,241
4 0,741 1,533 2332 1776 3,747 4,604
5 0727 1,476 015 2,571 3.365 4,082
& "n718 1,440 1,943 1,447 3,143 3,707
7 4,711 1415 1Bo5 2,365 7998 3,499
8 0,706 1,397 1 B50 2,306 7.896 3,355
G 6,703 1,383 1,833 2,263 2,81 2,250
10 0,741 1,372 1812 2778 2763 3,169
1 0,657 1,365 1,79% 2301 2,718 3,16
12 0,595 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,150 2,850 34012
14 £,651 1345 1751 7,145 2624 2977
15 n.650 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
36 0,685 1337 1,746 2,120 2,583 2,971
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,320 1,734 2,101 2,5%2 2.87%
19 0,687 1,528 1.729 2,093 2,539 2351
20 {687 1,325 1,225 2,085 2,528 2,845
271 {1,686 1,333 1721 2 080 3308 2831
22 0,686 1,323 1,717 2,074 25083 2,815
23 0.685 1,319 1,71 2.06% 2,500 2807
24 (685 1315 ira b 2,064 2,49 2,797
p. 0,684 1,314 1,708 %060 2485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,775
27 0,684 1514 1,703 2,052 2473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2467 2,763
2% 0,683 1,311 1,69 2,045 2462 2,756
30 0,583 £310 1697 2,042 2457 2,730
40 0581 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
7 0,679 1,296 1,671 2,000 2,396 2,650
120 0677 1,269 1,655 1,580 2358 2617
= 0,674 1282 1643 1,560 2326 2576
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RENCANA PEFTARSANAAN PEMBELATARAN

(ILE )
Mame dekolal : ST 3 Tinambumy:
Kelas / Bemester =
Tema . Elosistem { Temu 5)
Sub Tema . Kompanen Fkosislen {Sub Tema 1)
Iembelgjoran ke al
Alokast wakin ¢ 1 1ari

A. KOMPETENSI INTE
1. Memonma dar memalankan ajaran agama yang dianiinya.

A Memilik perilakn jujur, disipling tanggung jawsah, santun, peduli, dan percaya
dini dalam benntoraks: dengan keluargs, teman dan gong

Temaham pengelahuan fakival dengan cara mengamati [inendengar, melihai,

membaca] dan menanye berdasarkan rasa ingin tabn tentaag diriaye, makhluk

viplagn Tehuan dien kegmataneya, dan benda-benda yang dijumpaioy= di rumab.
sekolah.

4. Menyarikan peogetahuan faktwsl dalam bahess yamg jelas dan logs dan
visbematis, dalam karys yang cslefls dalam gerakan vang mencerininkan anak
sehar, dag dalam (indakan vemg meocerminkan perfalu anak beriman dan
herakhizk mulia

el

B. KOMUPETENSI DARAR DAN INDTKATOR

No | Kompetensi o Indikalor
37 | Mcoguraikan  komscp-komsep  yang 371 Menyehuthkan pokok
saling berkartan pada teks nonfiksi. pikiran dalam
hacaan teks
nenfibsi,




L

4.7 | Menyajikan kﬁnéqu—kmmep yang saling | 4.7.1 Membuat
berkauan padn teks nonfiksi ke dalam perianyaan-
tulican dengan talasa sendic, pertanyaan
schubungan denpan
bacaan

471 Membuat toks
notthlen tcniEng
Hewan berdasarkan

Jemis makanannys.
Mualyan : TPA
Na | Kompeiensi Inilikator ]
35 | Menganalisis hubsngan antar komponen | 351 Mengidentifikasi
ekosistein dan jaring-jaring reakanen i hewan  berdasarkan
lingkungan sekimar. jenis makanarnya.
4.5 | Memboal kinm tﬁﬂtﬂ]];l'iﬂ?bép Jariog- | 4.5.1 Membuoatl bagan
jaring makatan dalem svate ekosistem tontang

penggolongan  hewan
berdasarkan Jenis

makanannya

A, TUIIAN

. Denpan mencermati toks nonliks! vang disajikar, siswa mampn mensmukan

pulivk pikitan dalem bucain secara tepat.

2, Dengn menimak penjelasan dan menccmalt toks bacasn, siswa feampm
memnbicat pertanyasm-periaoyaan schubuopgen dengan bacann. sooarg tepal.
Dengan membngal bagan, siswa mrmpo menggolongkan hewan berdasarkan
janis makananprya secaca benar,

4. Denpat melakukas pengamaian dan pengumpulan infommasi, siswa masmpu
membust tzks nonfiksi ieelang pengpolonwen howan berdasarkan jenis
makanannya secara heta
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G. MATFERI
1. Baean fentang ekosistemn
2. Giolmmgan heowan berdaserk an jeois malunaanya.




. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan - Scientific

Strateg) : Cooperative Learning

Tekmik - Example Non Example

Metode . Penugasan, pengamatan, Tanva Jawab, Diskusi dan
Ceramah

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

s eskripsi Keg " | Waktu
 Pembukaan I” Kelas dimulai dengan dibuka dengan !5meﬂit|

kehadiran siswa |
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin |
oleh salah scorang siswa Siswa vang
diminia membaca do’a adalah siswa siswa
vang han ini datang paling awal
(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). |
3 Siswa  dungatkan  untuk  selalu
mengutamakan sikap disiplin setiap saat
dan menfastnya bagi tercapainya sita<cita.
4. Menyanyikan lagn Garuda Pancasila
atan  lage nasional lainnya  Guru
memberikan penguatan lentang

pentingnya  menanamkan  semangat
Nasionalisme.

5 Pembiasaan membaca/ menulis/
mendengarkan’ berbicara selama 15-20
menil mater non pelajaran seperti tokoh
dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan'minuman sehat | cerita inspirasi
dan wmotivasi . Sebelum membacakan
buku guru menjelaskan tuuan kegiatan
literasi  dan mengajak s15wa
mendiskusikan  pertanyaan-pertanyaan




henkay!

& Apa yang tergambar pada  sampul
Ik

+ Apaqudol buko
» Eira-kira ini menceritakan tentaong apa

=  Femahkan kamuo membaca judod Tuki
seperti ini

Kegiztan Pembuka

-

L

* {Guru membuka  pelapreen dengan

memperkenalkan  judul  fema,  yait
“Lkosistern.” Gura membenkan penjelasan
babwa daiam terna i siswp akan metcarn
miormast dan memahami lebill rinci eaeng
ckozisicm.

Gum menpajak siswa untek menpanai doa
wambar yeng  disajifan.  Siswa  dimninga

menjclaskan perbedaan amars kedua gambarl

viny lersedia.

140
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» Guru meminta siswa menuliskan pertanyaan-
pertanyaan  yang ingm  diketahui  siswa
tentang ekosistem  serta  komponen-
komponennva  untuk  kemudian  siswa

memmp:lksﬂndidindfngkeh&
Wmmhmhﬂmgm
“siswa  dapat menuliskan jawaban atas
pentanyaan-pertanyaan yang dimilikinya atau
pertanyaan milik temannys.

'~ Kegiatan ini dapat membiasakan siswa
berpikir kreatif dan terampil dalam mencari
informasi  untuk  menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan,

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
o~ Siswa membaca dan mencermati dialog
pembuka m pﬂmhﬂmm beri

apakah ckosistem itu?™Apa yang kalian

83




ketahui tentang ekosistem? ™ Apakah peranan
ekosistem bag makhluk
hidup?™ ' Menurutmu, apakah semua tempat
terdin atas ekosistem yang sama?"

- mmmdimmk-
menstimulus rasa ingin tahu siswa tentang
topik yang akan didiskusikan

» Minta siswa untuk mengingat kembali hal-hal
vang mercka temukan di lingkungan sckitar
mmmwmm
mmmwwmm
 di sekitar kita?"

As Ayo Membaca
s Siswa nmnhim 1eks ﬂt&na&u uhm.n:i

# Guru memimpin diskusi kelas dengan
menanvakan kata-kata vang sukar sera




# Siswa mengemukakan dan menuliskan
pokok pikiran serta informasi penting
yang ditemui di setiap paragraf bacaan
(kegiatan tm merupakan kegiatan yang
digunakan untuk mencapai KD 3.7
mmmmﬁhn

» Guru memberikan penjelasan kembali
tentang “pokok pikiran”,

~ Siswa saling berdiskusi tentang pokok
pikiran serta informasi penting yang telah

e W T Al

A G ee—
r Siswa bersama-zama  mendiskusikan
tentang isi teks bacaan tersebut,
» Siswa menuliskan hal-hal vang masih




brlum iz pabami ke dxlam  tabel |
Perlanysasn yanE oanti dapal 14 cermati
kembali sanf siswa spdah mempergleh

Tawabanmya.

#  DSurgnkan kepada siswsr untuk membose
cataat  kedll yeng dapat membanly
sigwamenpingat  kembali  jenis-jeis
mpkanan bewan,

= Ligw hersami denpat

kelompoknyg,mencad  gambar  hewan-
hewan dari tajalah atau surac kabar,
Kemudizn, 14 WE disminca
mengklasifikasikan hewan-howan yang
ditemni  berdasarkan jenis makanannya
{kegiatan ini digboskan untok makin
micmpcrdalan pemmabaman sisws tentang
kateporr  hewan  Dberdasarkan  jonis
makanamya dalarm EDTRA 35 ,

¥ Mcmahemi ekosiste dan jucing-jaring
makanan di lingkunpan sekitar

# dan 4.5 Membueat kacys teatang konsep
jarngjenng  makanan  dalam  suatg
shesistom.)

# Pads kegiaten imi, siswa  dapat
mempeTEunukan informase yang mereks
dapeihan dar toks bacaar yang disajiken
ohi Buku Siswa,

F  Sixwa menuliskan kesimpuolan dari Bosil

kerja  kelompok-kelompok  lain  yanp
ditampilkan datamn gailery walk.

L. Avo Mennlia
¥ Biswa membual lulisan nonfiksi yang
mebandingkan  dux jemis  heowan
berdasarkars  jenis  makanannye vang
tercin atas (ipe paragiaf (kegatan im
dilakukan wiluk mencapal K12 Bl 3.7 dan




4.7

.| i g, 1+ g gt et sl
o ——E TR g s

) p——
T A ——
g —
irste e —— —— P —— = = aw

'mmgrm hl:mm ﬂm‘nmnﬁulmm
pilihannya bersama dengan orang tua
mereka menggunakan sumber informasi
vang ada di rumah. Dorong siswa untuk
‘mencatat  hasil diskusi dengan orang
tuanya untuk dipaparkan di depan kelas
esok harinya.




B8

4 F‘:Jhmdimm?h

¥ memmﬁanhniWhn 15 menit
ini

R Gmmﬁuhhuﬁﬁpmmﬂmmhn

3 Siswa  dibenkan kesempatan berbicara
‘bertanya dan menambahkan informasi- dari
siswa lainnya..

e Siswa diberi tugas untuk membuat
ronce dari bahan manik-manik dengan
bantuan orang tua,

5. Menyanvikan salah satu lagu daerah
pontuk  menumbuhkan  nasionalisme,
persatuan, dan toleransi,

. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah
satu siswa,

E. PENILAJAN




RS

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh puru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil  penilasan
digunakan sebagar bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbatki proses pembelajaran. Pemlaian terhadap maten im dapat dilakukan
sesual kebutuhan guru yaity dan pengamatan sikap, tes pengetahuan dan
presentasi unjuk kera atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian sehagai
berikut.

I Bentuk Penitaian: Montes (Tulisan Nonfiksi)

: ﬂfwmw :
| ngen cotalos khuaus i odop sthop S8 wong sangal boik don pedu
| pemdamgingan, digenc ke mmm peEniaion wikap,

Catatan: Rubnk digunakan sebagai pegangan guru dalam membenkan
umpan balik terhadap tugas teks nonfiksi. Hasil dan kegiatan 1m tdak
harus dimasukkan ke dalam buku nilai (sangat bergantung pada kesiapan
siswa) Tuwjuan wiama dari kegiatan i adalah schagai kegiatan untuk
memahamkan siswa tentang penubisan teks nonfiksi. Guru dapat melihat
keberhasilan pembelajaran tentang tcks nonfiksi dari hasil keseluruhan
kelas secara umum.




2. Bentuk Penilaian: Nontes { Tabel Hewan Berdasarkan Jenis Makanan)

Instrumen Pemilatan: Rubrik
KDIPA3ISdan 4.5

st began
b
dalom menvagkan | mudch dibace, dboco, cubup | dibocodan cukup | ecok-ocohan, sulit
nformasi dofom | songetmudeh | dopat démengerti, | ropi, namun untuk dimengernti
Bentu fabel dmiengert, dan | dan rapl penisizanryd dan fidak ropl
dapat dimengert
Sikap Kexermaton den Kemandingn

Disi derigan ¢otatan khusus hos pengamatan terhedap sikap siwa veng songot baik dan perly

Catatan;

terhadap tugas membuat tabel penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya. Hasil dari kegiatan ini tidak harus dimasukkan ke dalam
buku nilai (sangat bergantung pada kesiapan siswa), Tujuan utama dari
kegiatan ini adalah sebagai kepiatan untuk memahamkan siswa tentang
hewan berdasarkan jenis makanannya. Guru dapat melihat keberhasilan
pembelajaran tentang hewan berdasarkan jenis makanannva dan hasil
keseluruhan kelas secara umum.

F. SUMBER DAN MEDIA

Buku Pedoman Guru Tema | Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 3 (Buku

Temutik Terpadu Kurikulum 2013, Jakana: Kementerian Pendidikan dan
Kebudavaan, 2014).

Buku Sekolahnya Manusia, Munif Khotil”
Software Pengajaran SIVMI untuk kelas § semester | dan JGC/SCL Media,




a1

4. Duko fceks, bulkw bacasn {emtang Peogeolongan Llewan Berdasatkan denis
Makanaenyy, gamber-gambar hewan Jdari media cetzk, dan majalah, sents
lingkimmn sekitar.

;E.E_.-s}i'ek:si {rhirm

Catatan Gur

1, Magalzh

2. il Bamy

3. Maornen Spesial

Iengatalm,
Pamboang, November 2019
Guru Relas W,

|1 R
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RENCANA PELAKSANAAN FEMBELAJARAN

(RP'P)
Nama Sekolzh » 30N 3 Tinambuong
Kelas ! Samesiar |
Tema : Ekpsistem {Tema 5)
aub Tema . Kompimen Tkosistermn (Sob Tema 13
Fembelajaran ke N
A]okase weakiu o FITari

A. KOWVMIPETENST INTI

i,
2.

B,

Mencrima dan menjadankan ajeran agama yang dianotaya.

Memiliki perileku jujur, diziplin, taoggumg juwab, seotun, peduli, dan percaya
dirl dalam berinteraksi dengan kelwargs, ernan dan purn

Mrmahami pengeiahuan fakel dengan cara mengamatt [mendengar, melibal,
miermbaca] dan menanva berdasarkan rasz ingin ixhn tenteng dirinya, makhiuk
¢iplaan Tukan dar kepialzrnva, dan benada-benda yang dijumpainga di miseah,
sekolah

Menyajikan peagetahuan faktwal dalem bghass wme jelas dan Iegis dan
sislernalis, dalam karya vang csictis dalam perakan yang mencerminkan anak
scher, dim dalam tindakan vanp meocerminkan perilake anak beropan dan
bendkhizk mulia

B. ROMPETENST DASAR TrAN INDTKATOR

Z'm_mt:m 1 Bahanz Indonesia

No Kompeiensi - Iodikator
37 | Meosuralkan knnsep—k{rﬁs:‘:p yang | 3.7.1 Menemukan pokak
saling berkattan pada teks nonfiksi. pikitan pada Decpan
nonfiksi.

4.7 | Menvajikan konsep-konsep '}rang sahing | 4. 7.} Memboal  perlanyaan

R R—

berkaiten pada teks nonftksi ke dalam perlanyian
tulisan dengan bahasa sendin. sehubumgan  dengan
hacaan

i




Y3

Muat_an :IPA L
Ne | Kompetensl Indikator )
Er Menganalisis hubmgan antar kompoenen | 351 Melengkapi  bapan

ehosistemn dan jarng-jamng makapan di
lingkooigan sekitar,

dengan klasifihes

hewan  berdgsarkan

Jenis makansnnya, !
3.5.1 Menyebutkan hewan-
fBiewan

herbivor,  karnivor,

dan omnivar.

Y43

BMembuat karya fcolang konscp janng-
Jaring makanan dalam suatu cloosistern

4.5 1 Menyajikae teks
nonfiksl temtang salah
sate lhewan yange di
pilih.

Muaian : SBAP

Mo | Kompuicosi Indikator

32 | Memahami taneza nada 3.2.1 Mﬂng,gt-ﬂ_hui
perbedaan LT g
nada  myyor  dun
minor.

42 | Menyanyikan lage-lagy dalarn besbegai | 42,1 Menyanpikan lagu

tangea nada dengan irogan musik

yatg bertema howan
b ditting
musik.
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A. TUJUAN

1. Dengan mencermati teks nonfiks: vang disajikan, siswa mampu menemukan
pokok pikiran dalam bacaan secara tepat.

2. Dengan mencermati tcks bacaan, siswa mampu membuat pertanvaan-
pertanyaan sehubungan dengan bacaan secara tepat.

3. Dengan berdiskusi dan mencari mformasi dalam kelompok, siswa mampu
melengkapi bagan dengan klasifikasi hewan berdasarkan jenis makanannya
secara benar.

4. Dengan melakukan pengamatan dan pengumpulan informasi, siswa mampu
membuat  teks nonfiksi tentang  hewan pilihannya dilihat dari jenis

5. Dengan menyanyikan lagu bertemakan hewan, siswa mampu mengenal

B. H_a.n?:'m _
. Teks bacaan nonfiksi tentang jenis-jenis hewan.
I hewan-hewan herbivor, karnivor, dan omnivor,
3 bmmbmhm:hnmm&mmw.

i PEHDERAL&H & HE]‘ ODE
Pendekatan : Scientific

Slrateg: : Unoperative Learning
Teknik ¢ Example Non Example
Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan w““*“'m‘ |
j o e e o |
||"-I.'ﬂhuhlll . Kelas dimulai dengan dibuka dengan | 135 menit
salam, menanvakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa

| 2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin
oleh salah seorang siswa Siswa yang
' diminta membaca do’a adalah siswa




5,

Siswa yang haci du't'a'.n-g palingr aval.
(Meoghargai kedisiplikan siswa/FPR).

Siswa  diingatkan  untuk  sclalo
meniuiamaken sikap disiplin satiap saat
dan menfantbya bam tercapainya sila-
cila.

Menyvanyikan lagn Garula Pancasila
ufsu  lage  nmynvionusd  lainnya, Gum
incmberkan PEREmALAn l2nlany
petlnpnyas  metweamkan semangal
Nasisnalisoe.

Pembiasisn membacal meelisd
mendenparkan’ bethicach selome 15-20
et maketi poh pelajacin seperi lokoh

dunia, kesehatan, kebersihin,
makangn'minuman  sehat |, corida
inspitass  dan  motivasi . Hebelum

membacakan Buln o menjelaskon
tujnan keglatan [erssi dan mengajak

gizwz  meadiskusilian peresypan-
peranyaan herikit:

* Apa yang tergambar pada sampoul
buku.

= Ana judiol buku

* Eim-kira Im mencentakan teolang
DA

» Prmabkan kamu mombaca judol
haky sepesct 1m

hi




Inti

A. Ayo Membaca
~ Siswa mencermati leks bacaan vang

disajikandalam buku siswa tentang

Jemis-Jenis Ekosistem,

- S
MSI ML AN e e s
— ““ o LSRR S
i - s

hiﬁ%uﬂ**
- - ———

snggsp penting.
}-%mﬁmwm

digarisbawahi siswa dapat
mempermudah  siswa untuk  mengisi
tabel pikiran utama tersebut.

Guru  membuks  diskusi  tentang
penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya;

& “Discbut apakah hewan yang
memakan tumbuhan?™

. “Discbut apakah hewan yang
- “Apakah yang membedakan antara

"J‘

140 menit
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%

hewan yang memakan tumbuban dengan |

hewan vang memakan hevan lain®™
Sezwa membaca dengen saksama bacaan
tentang Penggrolongan Hlewian
Bordasarkan Jenis Makanannya.

siswa  bersama-sama mendiskusikan
tenlang isi teks bacaan tersebul.

Sigwa mendiskusikan kafi-kats vang
sultl utay belum diketahwi artitys, G
dapat membantu siswa watuk mercarl
lalty arli kate tersebut atay siswa jugm
dapat  micnpgunakan  kemes  bahasa
Indonesia,

Brswan menyliskan hal-hal yarg masih
belum ja pahami ke delam  fabel
pertatiyant yame manti dapat ja iihat
kembali spat ziswa sudah memperyleh
Jawataoinya,

B Aye Meoibacs

Hersama  teman  schelompok,  siswa
membuzak  sebuali  lwbel  klasitikasi
dengan menenfukan bewan vang akan
diklasifikastkan  melalee  undian,
Regiatan i untek  meningkatkan
premahiman siowe tentane

pengclompokan Dewar  berdasarken
_jr:nis makﬂm_mnj.ra (E¥ IFA 5.5 dan 4.5. :

97




. S o W i ailiil S— _—
— i SR B R i wily [ —
T BB il e e b scepee ey by gpre s

- mwm ﬂﬂﬁﬁmﬂﬁ
selesai dan menempelkannya di dinding
kelas.

7 Siswa melakukan gallery walk untuk
melihat hasil kerja kelompok lain untuk
kemudian membuat kesimpulan,

€. Ayo Berlatih
# Siswa menggunakan informasi serta daia
untuk membuat 1eks nonfiksi fentang
penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya. [nformasi dan data ini pun
dapat pula diperoleh dari teks-teks

bacaanvang terdapat di dalam buku

siswa,
# Kegiatan  ini ditujukan  untuk
memahamkan siswa pada KD Bl 3.7 dan

4.7

.




e B PN T e f SpS gy y pam—

PR . 2L AR i e iy i &
T B G Il U Ligephieie b te meprer W (e

sk

.
-

P ot

b e

e

.

.

L Ty,
[

B e
= e S —

L — —
=l -

Lo L ’
ﬂmuw“u—uwu'm
q—-ﬁ-—

|
|
4 |

digunakan untuk memahamkan siswa
tentang lagu bertangga nada mayor dan
minor (SBDP KD 3.2),
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- Smﬁmﬂnhm kdnmﬁantwhalnmpak kecil
beranggota lima sampai enam siswa
mempelajari salah satu lagu bertemakar
hewan Lagu bertemakan hewan ini
mayor. 2 'd

# Guru mengingatkan kembali penjelasan
dipergunakan siswa untuk mengiring
Tagu terscbut

# Guro menjelaskan tentang perbedaan
antara alal musik ritmis dan melodis.
Bahwa alat musik melodis merupakan
alat musik vang dapat melantunkan
melodi sebuah lagu, teapi umumnva
tidak dapat memainkan kord secarn
bersamaan. Seruling, plamka, gitar, dan
biola merupakan contoh alst musik
melodss,
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» Siswn mencoba memainkan alat musik
melodis untuk menginingi kelompoknya
saat bernyanyi (kegiatan ini digunakan
untuk memahamkan siswa tentang KD
SBDP4.2)

E. Ayo Berlatih

I. Sebutkanlah paling sedikit tiga jenis
ehﬁmmamghmmﬁﬁt
2. Sebutkanlah paling  sedikit  dua
perbedaan  antara  hewan-hewan

- herbivor, karnivor, dan omnivor!
. Perhatkanlah  susunan gigi  manusia!
Menurut susunan dan bentuk giginya,
manusia  termasuk  dalam  golongan
hmbi:i'nt, kamivor, atau omnivor?
Jelaskan!
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o e 1 e
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F. Kerja Sama dengan Orang Tua |
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» Membuat kartu dengan mmm];nlkmi
gambar hewan di permukaan depan,

» Tuliskan nama hewan tersebut pada
bagian bawah gambar. Bersama dengan
orang  tuamu, carilah  informasi

-__“*Vﬁ-?n—l—‘ew [

x
At Wil Py S iy by

e —_

e e sEmE s A ey

—
=

1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar 15 menit
kesimpulan
3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara
/bertanya dan menambahkan informasi dari
4. Penugasan dirumah | |
« Siswa diberi tugas untuk membuat ronce
dari bahan manik-manik dengan bantuan
OTaANg tud. ‘
5. Menyanyikan salah satu lagu daerah ‘
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untuk  menumbuhkan  nasionalisme,
persatuan, dan toleransi.

fi. Salam dan do'a penutup di pimpin oleb
salah satu siswa.

G. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru umtuk
mengukur tingkat pencapaian  kompetensi  peserta didik.  Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan
mumhbumhmmytitndmpwﬁhp,mnmﬂmn dan
presentasi unjuk kerja atay hasil karya/projek dengan rubric penilaian sebagai
bertkut. '

. Bentuk Penilaian; Nontes (Rubnk _
Pengelompokan Hewan Berdasarkan Jems Makanan)
Instrumen Pemilaian: Rubrik
KD IPA 35 dand.5
| el 1'd
o Bk,
L ﬁ.& =

Keenghopon fobel | Tabel bersi lebih Fabe! benst Tobed bersi Lign Tabel bersi kurang
dari lima hewon empot-lima hewor | hewan déngan dori tiga newan
dengan jenis dengan jenis Enis makaran dengan Enis
mokaran yong makanan yang yang berbedo- makonan yorg

berbedo-beda. berbeda-bede, beda. berbedo-beda.
Sikop Kecermatan dan Ketebtion
Dsi dersyan cotaton khusus hesil pergamaton $iap yong menunukkar kecérmaton dan

kebeldion siswo vong songot baik hingga vong memerlukan pendampingon uwntuk kemudin degunakan
sebapal dala delom rekopaidest penilaion sibap.
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. Bentuk Pemlaian: Nontes (Tulisan Nonfiksi)

Instrumen Pemilaian: Rubrik

K1) Bahasa Indonesia 3.7 dan 4.7

nonflsi (k0 37), | vong dsciken. | mendukung teks . | yang dissiikos.

| Keterampion | Tels nonfisi

Teks
Teks randksi {31 alur dengan aluryedg | dengon ol dengon akur
! dengan wq d‘mmnh:rmw derum r ngon ahur yang

untuk diboca. sErang
rornan ek mosih | keselurubon
! dapot dipoham. | teks sull untuk
i dipahami.
cazoton hhus pengomatan e Sek siswa vong songet botk kngga perl

Aot ol

H. SUMBER DAN MEDIA
- Buku Pedoman Guru Tema | Kelas 5 dan Buku Siswa Tema | Kelas 5 (Buku

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2014} |

Buku Sekolahnya Manusia, Munif Khotif. _

Software Pengayaran SIY/MI untuk kelas 5 semester 1 dari JGC/SCI Media
Buku teks, buku bacaan tentang Penggolongan Hewan Berdasarkan Jems
Makanannya, gambar-gambar hewan dan media cetak, dan majalah, sera
lingkungan sekitar.

Gambar /slide jenis-jenis hewan berdaarkan golongan makanannya.




s

Crlatan Gura

1. Wasulgh

2, Ide Bam

3. Momen Spesial

W engetahui
Pambioarng, November 2019
(3um Eelas 5 |
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RENCANA PILAKSANAAN PEMBELAJTARAN
(RFF)
Wama Sekalah 1 SON 3 Tinambung
Kelas / Semestet 2541
Tema : Ekosistem (Teni 5 )
Sub Teme : Rompeoncn Ekosistem (Sub Tema 13
Pernhelafaran e ;3
Alokasi wakiu : 1 Han

A. KOMPETENSE INTI

B.

Muatan : Bazhasa Tmileoesia

1.
2. Memiliki perilukn jujur, disiplin, tanggung jawah, santan, peduli, dan percaye

3.

Menerime dan menjslinksn ajarmen agama yvans disnutoya.

diri daiam berinteraksi doogan keluarpa, teman dan gurz.

Memahami pengetzhuan faldual dengan cara mengatnali [mendengar, melihat,
membaca] dan menanyd berdasarkan rasa ingin tahu tentang dininya, makhluk
cipiaan Tuhan dan keyiatemmya, dan benda-benda yang dijumpainva di romah,
seknlah,

Menyajikan pengetzhuan faktual dalam bahasn yemy jolas dan logis dan
sistemaotis, dalam ketyn yang cstetis dalam perakan yang menverminkan ansk
sehat, dan dadamn tindaken yuny mencerminian perilgku anak berman dan
berakhlak mule,

KOMPETENST DASAR DAN INDIKATOR

No | Kompetensi Indikator

37 |Meoguraikan  konsep-konsep  vang | 3.7.1.Menvebutkan  pokok

saling berkaitan peda teks nonfiksi, pikiran dan informasi
penting dar {eks letak
geoprafis indomesia.
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4.7 | Menyajikan konscp-konsep yuay saling 4.7.1 Membuat portanyanT
herkaitan padz teks nonfiksi ke dalam pertanyasn
ilisan Jengan bahasa sandiri, sehubungan  denzan
Bucaan letak geogeafis
Tndonesia,
I
Mualan : IFS
No | Kompetensi Indikator

3.1 | Mengidendifikasi karakieristik geoymafis
Indonesia schagai megera  kepulanan
fmantim dan agrans serta penpacohnys
{ethadap kehidopan ekonomi,  sosial,

311 demiftkasi  pulau-
pulaw, perirmn, dan
DIEEATI-NEfA  yeOg
berbatasan  dengan

hudays, komunikasizena transporiasi, Indonasia
41 | Menyajikan hasil idenbifikasi | 4.1.1 Menjclaskan
; karaktenslit. geografs Indoncsia sebagai | pemilyuatan
! | nepara kepolaupn maritim dan agrars pata, dengan
i scrta penparvhnya lerhadap  kehidupan komponen-komponen
FI _r:]-:unumj, sosial, hedays, kormmikasi ; peta.
| " s5eria transpaTtasi. 412 Mengpambar  peta
\ gooprafis  Indonesia
yang  rognunjoklcan
letal,  Iwas,  Jan
kambterishk  kondisi
| geogafls Indovesia |
Muyatao : I'I'EN
\No  Kempetensi ) Todikaiar
h
|




L4

2.4

08

 Mensyukur meanfust persatuan dan
kesahzan  sehagai anuperah Tuhano
Yang haha Eap,

1.4.1. Mencnma manfaat
perstuan dan kosaman
dari  perisbiwa  sumpei:
pemuda

penerapan mila-nilal persatuan dan
kesatunn ik membanmn

Menmampilkan ~sikap jupr  pada

24,1 Menunjukkan nilat-nilai
persatuett dan  kesaluam
vang ada pada penistiwa

kerukunan di bidang sosial budaya. sumpah pemuda.

3.4 Mengpali  manfaat persatuan  dan 3.4.1.Menjelasken Ireanlant
‘kesatvan  uniuk membangun persauan  den  keseluan
kcrukungn hidup. dan  perfstiwa  stnpeh

pemuda.

44 | Menyajikan hasil penggzlian fentang | 4.4.1 Menboat poster lemtanys :
mgntaat  perssiven dan kesatnan pensitwa sympah pemuda.
Wiluk membangin keubkugan. _

Al THITAN

1. Dengan mengamati gembar sebunh pemandanpan alam, siswa fumpte
ineagenah potensi alam yang ada di sehitar meraka secara topat.

2. Denan mencormatr 16ks bacaze yang disujikan, siswa mampu mensntuken

J pokok pikiran dan informasi penting dart bacasn sceara tepat,

3. Dengan menyamati pete kepilauan Nepars Republik Indonesia, siswa mempy

i

-

mengenal lelak dan luas Indoneyia melalw peta secama benar,
. Dengan mencermati kembali letak geoprafis Indonesia pads peta, siswa
mampy mengenali kegunaan kompenen-komponen pada peta wenk rmembuat
schuah petn gecam benar
Dengan wenyimak penjelasan dan mencemmati ks bacaan mengenni Summpah

Pemuda, siswa mampu monjelashan perstiwa Swnpab Pemedasacea benar,

=

B. MATERI

Pdengan mengamati gambar dan merdengar penjelasan purs, siswa MHETRPU
metientukan posisi sebuak lokasi yang ada pads pels secara tepal,

I. Dacaan tenfxng letak peoprafis wilayah indonesia,




109

2. DBocaan tentang peristiwa sumpah pemuda.
3. Gimnbar pomandangan alum Indonesia dani beberapa lokasi & Indonesia
4. Peta kepulauan indonssia

C. FINDEKATAN & METODE
Pendelalan 1 Sedertific

Stratepi - Coaperadive Legrning
Telmik D Lramtple Nom Examplc
Melode - Penupasan, pemimatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramzh

Ir KEGIATAN PEMBELAJARAN

'gj:"q_;';i T%:} ;;,‘i.g??_ﬁﬁww.@ ..FH '__m.'_;_...}\_ I%ﬂi ?Multan
LEegiEtan ‘Iheshiipsy Kegiatan.. : e
ﬁ,yhfﬁiﬁ-ﬂrgﬁ ERE £ mﬁﬂ i1 “i'i' E.’-"ﬂféf*‘@« fﬁ oL ‘“’ “ Mu?j

Fembukpan . Kclas dimulai dr.ngan dibuks d:ngan 15 menit |
salam, mensimyakan kabar dan mengooek
] kehadiran siswa

2. Eolas dilanjutkan dengan do’a dipimpin

olch salah seorang siswa. Siswu yang
! diminta membeca do’s adalah siswe siswa
| yeng hari ini datamg paling  awal
: : (Menghargai kedisiplikan sigwa/PPK).

3. Biswa  diinpatkan unhk  selalu
mengutanakon sikap disiplin setiagy st
dan menfaatnya bagi tercapatomva sitacita,

4. Menyanyikan lagn Garmda Pazeasila
alsu  lagn  masional laimoya.  {Gum

metitbenkan penguatan betilang
pentingnys  menanmmksn  semangat
Masinnaligmg

5. Pemnbinsaan memnbaca menulis!

mendenparkan’ berbicara seluma 15-20
tgnit malerd non pelajaran sepert tokoh
Junia, kesehatan, kelxarstbyn,
makanunminuman sehal | conia inspirasi




Keglalan Pemboka

o

!

b3

dan motivasi . Sebelun membacakan

ikn gy menjelaskan tojuan kegiztan
literasi dan mengajak K5wa
mendisknsikun pertanyaan-pertarvaan
beemikout:

* Apn yanp tergambar pada sampy] |

bk
&  Apn judul bukt
= Kira-kirg ini menceritakan tentang apa

= Penmabikan kamu membaca judu] buky
seperti it

Crum membuka  pelajaran denpan

mengadakan  diskusi  kelas  mengena

ckosistemt.  Guru menggjukan  beberapa

perfanyaan  mengensl  chosistern kepada

siswa, Guru merinta siswa menuliskan st

kumponen ekosisiem yaug mereka Kelahuoi

pada sccark kenas. Gwrn memimta siswa

umuk menempelkan kertas mereka di tempat

vong telah pore sedinkan.

Guru  mengajak slswa untuk  menpamati

Eamber pemandangan slam yang Jizagikan,

Siswa diminta mencermat dan membahas

Berbagai hal vang dapet mercka kenali pada

gambar iersebut. Gunt mettbahas perxayaan-

perlanyaan berikut:

= Pernahkab Kamw melibat pemandangan
tersebut?

— Apasajakab yang kamu lihat7

— Tahukzh kamo imbwa nesar  kitn
memiliki - banyek pemandungan  yany
imdah?

{mwu dapat memperkenalkan pemandangin

140 |

Tt
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alam  lodonesia "~ dengn memperittkan

beberapa gamber lein dari beberapa lokasi di

Indonesiz, temasuk pemandangan heberaps

faut Indonesia, Guru engumbkan diskusi

kelas ke aral;

— Indahnys pemandangap tant Indomesia

- Lletak  geoprafis  Indonesia  yanp
menjadikun  indonesi  sebagai  negara
kepulauzn

Kegiatan  inf  dapat membizszkan  siswa

berpikic keeatil’ dan terampil dalam sencar

infbrmasi  wnluk  menjawab  pertamywan.

pertanyaan vang dibcrikamn,

A. Ayo Membaca

¥ Guru memmnjuk beberapa siswa secars
acik untuk  incmbacakan tcks  bacasn
secara batk datt jelas (safu sisws membaca
salu rreragTall
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Menpenol Ledak Geegeofly Indonesla
N gl v H_H:‘::n ikl e ik sl

L
Tl

,_...'-__n.-_-_.r - . P
O ik iyl Trlmmmgs. Lrepll o s sl sl e O
Iy Ldn bt Huy
h-ﬁuﬂjumh'muémhn“
Ty

T

Iy Rty Bt ik e ik

TP WP e’ ks Larsks rrlin 4 sk, Dl srprcan

g el ol e ST e . gy L gyl b " i
el

:
= ! ottt iy

MO DT e T 1

1

= L ir, - it d
Gurt meminda siswa umtuk mengamati
ganbar pely kepolavan Tndonesin dag
otk mengotahui  pemahaman  siswe
mengenai  pulau-pulae  yang  adn  d
Indonesia, guru bortonya kepada siswa:

— “Mefibat kelampakan alam Indonesiz
di pcta tersebut, menpapa negam kin
thzebut dengan noga kepelamn

= “Tahokah  kamu  deerh-dacrah
rotensiel  wnlck  dikunjungi  pare
wikHlywan

— Coba kamu tunjuklan letgk; .
o Pulat-pulau besar [Pufar Jawa,

Kalimantan, Sumaters, Sulawesi,
dan Pgpoa)

o Polav-pulay  kecil [Pulau Mias,
Siberut, Hanghks, Belitung
Maydurn, Hali, Lombok, Floces,
Ambon, dan Llalmahera)
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"Ekm[stfén[.';ﬂ 1a_ja- vung dapat kita
temupi di nc:gm L:lta‘?“

BT T T
&kﬁll}mplgdfhumimﬂ p ,, -&_3- _.q,fﬂi'ﬁ;-f ) #:r{?}_

£5|l-'.u_p msrl'*:n:gﬁ;: rnhu 5|51.m Ien!anqﬁeunfgyrnni_ :
E-fj-:lhu-:'l:m"-‘vnrrg terdupn[ eJ: m_-gurqlndc.nesra e e. _?
SR !u.".n.

T i I

Gty mcnanyakankﬁpadab:hmpa SiSwe
secarm gvak mengenai pokok  pikinm,
kemudian  memberikan penjelasan
kembali  tentang pokok pikimn dan
Informasi penting.

L a2y

LN

k
By By ) Pl o e el i e LT
ey e b bl

Lo TTRE | T = SN O — T i

n By T T upappe

1 L]

. A

~r .n

TS b s ey syl .q“h“q%
LT TP SPS S ef ufyB p .
1 !

> L"ruru TRTNImpIN dlskmr lr.ela't5 d-:ngan
tienanyaken tenfang pokok pikiran dan
inforrasi pentmg scputar teks bucasn.

# Siswa meagemdekan don  mendiskan
npaicak pikiran Jan informasi penting yang
ditemuwi di setiap parsgral bacsan pads
lembar ketja yang tersedin (kepialan ini |
tmecupmkan  kopiatan  yarng  digunakan
uatek mencapai KD 37 Menpuraika




konsap-konsep yang saling berkaiian pacla
teks nomfks).

# Biswa saling berdiskusi tentang pokok
pikiras serta infommast penting yang telal

mﬂrelm lul tshen.
|'|.1.-r-\-'l- =T _:p-i-.- . A g .-\.--\.:-\.- k_:;'—‘l-i“-ié M.;.I.\I_
ial-l'lr.l'i:i[';r:nn? d'Jhum_pkﬂn' : _“ h:;"ﬁ‘::'; F'%-xl.ﬁ' 1—;?‘"7}’1
-?-Er“SIL Em-m! :fnr':r-llr Wd‘a Sj:ffrﬁl.'l‘-.-. e ot
A 1'-" . 3 It :-E'H.-"'I'.-"? "‘-"-'-‘_.-_"I'-ri: ﬁgﬁ
H ;\l"cmuhrlmnn 33avio u:n arig mwb.p@mn du}n‘:in.. ITIOSE P
LY "

L . i
E’-uk:t-:—n:-m;nllun{lﬁm thalmm mcmnulcun ;-akuk-p|k_| :_:'
c;._: pe:;rnugrlglnrn bu-uan s ,_.:w +q~1ﬂ. -&ﬁ" "‘-"J‘"'. i

.E-'J Hﬂ'{.fd'arlil WIan :T'lE'rlul:lh:lj]knlj T
r}x w.-*?w i
Givrn mcmmta Si%wa un!uk kembaili mengemat -
gambar  pela  tersebut  dan  diminta  pmk
metjawab pertanyae nomor 2 secara muadin,

# Kepmiutun ini dipueakem ok ssmakin
inemperdnlam pemahaman siswg
etigenal informesi penting dalam i=ks
bacaan 3 7 dan 4.7.

# Pada  kegiglam, imi  siswa  dapm
monperpumakan informasi vang mereka
dapatkan daxi teks bacaan yang disajikan
di Buku Siswa.

¥ Bizam menuwlisken kesimpulan dad hasil
kerja mandininya tersebut

# Gunr memimpie diskusi kelas mengena;
kesimpulan yang diperoleh siswa seputar
parmbar peta Indonesia,
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‘«ﬁﬁj{-}ﬂ'ﬂﬂﬂmﬂ:%‘iﬁﬁ Aan.#7H huiu’l -::qhmnn -:l":"n-pnf'l:lrgum
Hitala bngtqu"l dartLik melthoc heht[l;q:rsnfnu_]gnmi:«eramrdq qﬂ:iEnLt
Hm;‘kﬁlik daun I.’EHE fitai ai gigwg. i i ‘T‘ii* ,J:'r,._ %ﬂi?
B. Ayc Berlatih |
¥ Blswa  dimint ook mengrmati
komponen komponcn yang sda  peta
terzebnt

2 T e

ey ey P B b faes i Pnlegerien srwrd 1 v
ﬂ"‘-\.-\.-—l—-h"\_u| - ..,.Ij__\,r
= N e

[3 b
vl ol el
e Y -fé'-:h"f:se-’.'?f'- i

llhllﬂ'lh-l.r-l-!r-'\ﬂ-!bu- e
E L—Hm““m Thlp VLT e Bl

[ E ! :r.!-
.E.‘. ; "f. 3 g E

LT e et A
e P e grgeiny
1 —— et L b e e he ._n_ﬂ'r_..t.. -'\.--

g Eium serura dcak menunju!-: ]:rcb:mpa
siswa wnluk mengulas kemboli tentang !
gkala dalam petr.

# Gty meminta siswa untuk menytapkan
petalatan  menzoambae, seperh:  buly
atlus, kertaz A3, penggans, pensil, dan
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—

peusi| warma, o |
siswa dimintz untik menibaca tahapan-
tzhapan dalam pembustan peta Pastikan
sizwa mengerti  kepfatan  yang  perlu
mereka lwkukan sebelun moreka mermulzi
membuat peta masing-masing.

¥ Betelaht sisws menperti keoiatan Yang
perie mereha lakukan, o kemwdian
membenikan kerias A3 kepada sizem.

# Scmua kepinten ini dityjukan umok
membanty pemshaman siswa menpens
cara menggambar peta yang menunjubkan
letek luns, dem  karaktcristik  Londisi

peagrafis ndonesia {KD 1P3 4.1

TSN MR T T e S 1 .‘.!..- -.,,,- -"':\-JR.\_J {\.IT 5 < Fhe
et dkampiar, R
d :-" *".-'_z- Al a'.'-\.uau.i._.ﬁ','"l"\- l."\-"ui":.'f}\.b_.t;.:

,Sl'c.up te:tu:mn d-r-:'p-‘-’mﬁ.ﬂ [{E rr-:lj-'-.u::J-:,."'.;Hu FCigG qa |

13 S h-_; EL et o

% a

*}_ﬂmg«:tﬂhungﬂ'ﬂr k&r.trnmprlﬁﬁdum'rl Eg:n'&_m‘fj:em -5I£=.uu
- = b ! - A e ¥

"f": afan: hegiutan: ?u:.dﬁ_qunnﬁnn unnuhmtrmi?jrg,!{-tm 3 imIF

MDD S ey

# Gy m-:ndl:lmng siswa untok melengkapi
gambar pola omereka

# Gure  berkeliling  wiuk  memeriksa
kefengkapan  kamponen-kompanen pets
(wiul peia, skale, simbol. arah mals
angin, Jan Tegenda) dun pewamasn peta
meTekn

"Ir

C. Avo Memhaeca
# Cumn meonkjuk salah seoreng  siswa
sccara acak ontuk menbacy tehs pada
baptan “Ayo Membaca.” _ |
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- __r
|

pendapat  Tidin  temtang  pengpunasmk
Bahaza Indonesia.

Guru kembali meounjuk Beberapa siswa
sccara acak untuk membaca teky bacaan
lentang peristiwa Sumpah Petnueda (satu
siswa membaca saln paragraf).

Cory memastikan para siswa menyimak
{mae yang scdang membaca teks bagean
Semug  kegiatan  dni dityjukan  uniuk
membanty  pemahaman  siswa  entang
penjelasan ponsttwa Sumpah Femwla
1928 (K PFEn 3.4 Memzhami roanihgt
persatuan dan kesatuan wntuk membaegun
kerwdunan  dulam bingkai Megara
Kesatmay Repobhk indotesia dan 4.4
Menceritakan manfant persatuzp  dom
kesatuan ustuk membangun  kenikunan
dalar bingkail Negars Kesutuan Republik
Indonesia).
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¥ Biswe melanjutkan membaca 1cks hac:&aJL |
Guru memimpin pembacazn isi Sumpah
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# Curm mamberikan u.-ﬂlml kepada =iswa
uniuk mengingat isi Sumpah Pemuda.

#* Ciure kemedion memimpin diskosi kelas
mengenal makma isi Sumpal Pemuda,

% Biswa kemudian diminta wiluk meafawab
peranyasn bawan A berdasarkan teke

bucean.

> Gum hﬂrkf!]iliﬂg btk miemenksz kera
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siswa dan membobubbas tands tasgen |

pada buku siswa apabila merska ralah

berhasil menjawab =emua pensnyaen -

pada bagian A

Siswa diminta untuk mentilih pesanpan

kara.,

# Berirma dengen  pasangan  keganya, | :
sigwe ditnind:  wniuk membuat scbuah
posier berokuran A4 menpensi manfaat
gl  persatuen dan kesatwan  dan
perisiiwe Sumpeh Pemuds,

# Guyry  kembali  berkeliling  untuk
mamenksa  prodes  pengerjzen  tugas.
Pagtikan seliap anak berkonfeibs,

F Bemua  kegiatan  Ind dimjekan  untuk
membanty  painabaman  siswa  lenkang

f penjelasan  peristiva  Sumpah  Pemudz

' 1928 (KD PPKn 3.4 dan 4.43,
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D. Ayo Berlatih
 Apekah yang dimaksud  dengan  letak
peoprelisTROamponen apa dzjakah vanp

wdn padla sebuahb pelaT

’ *  Wilayah Indonesia edetak di tempat yang
satgat  siratepis,  Jelaskaolzh  makna
katimot tersghut?

# Bagaimana peristiwa Sompah Peinoda
memngkatkan s¢mangat posatuan dan
‘ [ ' kesalian bangsal
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Kerja Saws dengan Orang Tua

Bersama orang lux, Siswa mencan gomhur
padza majalnh ataw  sumt bkashar  vang
menggambarkan pentingnya nilai persetuan
dan kesstuan  di dalam  masvarndat.
Kemuedian, siswa  mencmpelkan  poambar
terscbut pada  sehugh  keras A4 dan
meaulisken  pendapat  siswa  terhadap  jei
gaimbar. Lalu, menuliskan makne gambar
sesudi dengan nilzt persptoan dan kesetuan
bangsa,

Siswa mampy mengemukan hasil belajar hari
i

2. Ciury memberikan pengnatan dan kegimpidan

[FE]

Siswa diberikan  kesempatan  borbicarse

/bertanya dan menpsmbablen informasi dad
_ S15Wa IaiEL;-ra.. '

15 menit







o Sfawe diben fugas untuk mombnat ronce
deri bwian manik-manik dengan bantan
LranNg .

. Medyenyikan solah satm  lagw  dacrzh

uniopk  meoumbuzbhkan  pasinzslame,
pereztoan, dso toleransi

. aalam dan do'a peruiep Ji pimpin oleh salah

Eatu siEwaE.

F. PENILAIAN
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Petulaian torbedap proses dan hasd pembelgjaran dilakoken olel gury wntuk
mengukur tingkx! pencupaian kompetensi peserts didik. Hastl penilagan
dipprakan sebagai bahan penyusunan lzporat kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajuran, Penilaian eechadap mater ini dapat dilakmibkenn
sesual keirtuban pury yaifn dan pengamatan sikap, 25 pengetabuan  dan
presentasi wnjuk kede atan husil keryafprojek denpan cubwic penilatan sebagai

benla,

1, Bentuk Peomlman: Montes {Mengpambar Fota)
Imstrumen Peilaian: Rubrik

ED TIPS 4.1
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Catatan: Roheik digunakan sahagal PELANEAN gury da!am memberikan
wopan balik terhadap tugas membuat peta. TTasi dag kemimtan ind tidak
hatus dimasukkan ke dalam buku npilai {spal berganhme pada
kesiapansiswa). ‘[ujuan wame & kegiaten ini adaluh sebagai keaiatan
unlek memahamkan siswa teniang  penpenalan  karpkietistikc kondisi
gecprafiy Indoncmia melalnl pets, Guru dapat melihal kebechasilan
pembelsjaran tentang teks nonfiksi dari husil keselurvhoan keles sccara

LLETIAINTY.

Instrumen Penilaian: Rubrik

KD PPKkn 3.4

dan 4.4

2. Beomk Ienilaion: Nootes (Moembizat 1'nster)
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. SUMBER DAN MIDNA
Buku Pedoman Gurm Feme 1 Kelas 5 dan Bukn Siswa Tema | Keias 5
{Bukn Tematik Terpedw Konikulern 2003,  Takana:
Pendidikan dan Kcbudayaan, 2014).

Buku Sckolahnya Manosia, Mo CKhatil,
Software Penpajaran SCWMI wntuk kelns 5 scmester 1 dos JGCYSCIT
Mcdia Buko tcks, buku hacaan tenlang sejarah Sumpah Penuda, pets

L.

Cataran: Rubnk dipumakan sebepsi peyaogan pum datam membenkan
umpan balik tcrhadep togas tentzng manlpat nilai persatuan dan kesaiean,
Hu=il dun kepiatan inf lidak harus dimasukkan ke dalam buku nilai {sangat
lergunlung pada kesiapan siswa) Tufuan vlama dan keeiatan ind adalah
sebai Kepiatan uituk memahamkan siswa tentang mendagt nilai poreatuan
dan keselwan Guru depet melihat keberbasilan  peinbelyjursn tentang
manfhat nilai persgtuan dan kesatuan dan hasil keseluruhan kelas sccare
.

Kementetias
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Indpnesia, kertas gambor wkwprpn A3, kerlas poster, besur demjot, dan
DEnEEAS.
4, Gimbar/slide pemandapgan alam indoresin, peristive sumpal pemada,
l. | o
i peta indonesia.

.Feﬂe.'cﬁ {rtirn

Catatan Crury

. blasalal

2. Hdc Bam

3. Momen Spesial

Mengetahun
Pamboang, NMovember 2019
i. oum Kelas W
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